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MOTTO 
 
Apabila dalam di dalam diri seseorang masih ada rasa malu dan takut untuk 
berbuat suatu kebaikan, maka jaminan bagi orang tersebut adalah tidak akan 
bertemunya ia dengan kemajuan selangkah pun. 
(Ir. Soekarno) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) tingkat ketergantungan 
media sosial siswa SMK N 1 Bantul. (2) tingkat kepercayaan diri siswa SMK N 1 
Bantul. (3) pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial siswa 
SMK N 1 Bantul.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis regresi. 
Penelitian dilakukan di SMKN 1 Bantul pada bulan Maret 2016. Sampel diambil 
menggunakan teknik Stratified Proportional Random Sampling dengan jumlah 
139 siswa. Alat pengumpul data berupa skala kepercayaan diri dan skala 
ketergantungan media sosial. Uji validitas dan reliabilitas instrumen dihitung 
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Analisis data menggunakan teknik 
regresi sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kepercayaan 
diri dengan kategori tinggi sebanyak 48% atau setara dengan 67 siswa, kategori 
sedang sebanyak 52% atau setara dengan 72 siswa, dan kategori rendah sebanyak 
0%. Siswa yang memiliki ketergantungan sosial media  dengan kategori tinggi 
sebanyak 15% atau setara dengan 20 siswa, kategori sedang sebanyak 69% atau 
setara dengan 95 siswa, dan kategori rendah sebanyak 16% atau setara dengan 22 
siswa. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepercayaan diri dengan 
ketergantungan media sosial pada siswa SMK N 1 Bantul, sehingga dapat 
diartikan kepercayaan diri memprediksikan ketergantungan media sosial sebesar 
22%. 
Kata kunci : kepercayaan diri, ketergantungan media sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi seperti saat ini teknologi berkembang pesat baik 
teknologi komunikasi maupun informasi. Berbagai bentuk informasi dari 
seluruh penjuru dunia dapat langsung diketahui berkat adanya teknologi. 
Teknologi komunikasi yang semakin modern, sangat memudahkan manusia 
untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan menggunakan teknologi internet. 
Internet menghubungkan satu perangkat komputer dengan perangkat 
komputer yang lainnya sehingga dapat saling terhubung. Internet di Indonesia 
mengalami perkembangan yang sangat pesat, dengan internet manusia dapat 
terhubung dan berkomunikasi dengan manusia lain di seluruh belahan dunia. 
Penggunaan internet saat ini sangatlah mudah dan dapat digunakan oleh 
siapapun, kapanpun dan dimanapun. Kemajuan teknologi tersebut 
menyebabkan munculnya berbagai macam situs jejaring sosial dalam media 
sosial yang bisa diakses secara online melalui sambungan internet.  
Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 
teknologi–teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua 
orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 
membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebarluaskan 
konten mereka sendiri. Post di blog, tweet, atau video youtube dapat 
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direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh jutaan orang secara gratis 
(Zarella, 2010: 2-3).  
Media sosial sebagai alat komunikasi yang dapat menghubungkan 
antara individu dengan individu yang lain. Media sosial menghapus batasan-
batasan dalam bersosialisasi, karena dalam media sosial tidak ada batasan 
ruang dan waktu, seseorang dapat berkomunikasi kapanpun dan dimanapun 
berada. Tidak dapat dipungkiri media sosial mempunyai pengaruh besar 
dalam kehidupan masa kini. Hampir seluruh manusia di berbagai belahan 
dunia mengetahui dan memahami serta menggunakan media sosial karena 
kepopulerannya. Sebagian  besar pengguna media sosial berasal dari kalangan 
remaja usia sekolah. Orang lebih disibukkan dengan  gadget atau  
smartphonenya  dibandingkan  harus berinteraksi  dengan  lawan  bicara  atau 
membangun  hubungan  dengan  lingkungan. Padahal  salah  satu  bentuk  
indikator  suatu komunikasi dikatakan efektif adalah kesamaan pemahaman 
antara pengirim  dengan penerima pesan  (DeVito,  2015:  7). 
Facebook, twitter, instagram adalah sebagian kecil contoh dari situs 
media sosial yang ada di internet, situs tersebut dapat memuat atau 
menyediakan data atau informasi dari si pengguna media sosial. Data itu 
antara lain nama, alamat, pendidikan, pekerjaan dan data demografis lainnya, 
serta hobi dan kecenderungan lainnya. Mempelajari profil di facebook, 
seseorang akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas terhadap orang 
lainnya. Facebook yang merupakan media sosial online paling fenomenal dan 
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popular dikalangan remaja dilengkapi dengan banyak fasilitas untuk 
berinteraksi, mulai dari email, berbagi foto, bahkan hingga chat. Bahkan saat 
ini fitur game online sebagai daya tarik utama lain bagi usia anak dan remaja. 
Facebook didirikan pertama kali pada tanggal 4 februari 2004 oleh 
Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan sesama mahasiswa 
Universitas Harvard. Situs jejaring sosial ini sangat popular dan digandrungi 
oleh semua kalangan masyarakat, mulai dari anak – anak, remaja hingga 
orang dewasa. Luasnya jaringan yang dibuat facebook membuat pengguna 
berpikir untuk memanfaatkannya tidak hanya untuk mengunggah foto, 
memperbaharui status dan lainnya, namun digunakan juga untuk mencari 
keuntungan dengan berusaha membuat bisnis secara online, pendidikan 
hingga kriminalitas. Facebook juga dapat menyebabkan ketergantungan 
bahkan kecanduan bagi penggunanya. 
Menurut artikel teknologi yang membahas mengenai ketergantungan 
media sosial menyatakan, studi tim peneliti dari Booth School of Business, 
Universitas Chicago mengungkapkan bahwa laman media sosial seperti 
facebook dan twitter bisa membuat penggunanya kecanduan (Viva News, 
2012). Kecanduan atau ketergantungan ini bahkan sulit ditinggalkan apabila 
dibandingkan dengan ketergantungan terhadap rokok ataupun alkohol. 
Penelitian lain dari artikel teknologi yang dilakukan oleh Muhammad Firman 
mengutip dari berita Fox News, dengan melibatkan 205 responden untuk 
menganalisa zat adiktif yang dihadirkan oleh media sosial dan perangkat-
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perangkat candu lainnya, hasilnya adalah secara total sebanyak 10.558 respon 
terkumpul dan sebanyak 7.827 di antaranya merupakan hasrat yang sangat 
tinggi untuk log in ke media sosial (Viva News, 2012).  
Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian mengenai fenomena media 
sosial tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa media sosial dapat 
menyebabkan kecanduan atau ketergantungan yang berlebih dan sulit untuk 
ditinggalkan oleh penggunanya. 
Pada penelitian ini sampel penelitian yang dipilih adalah siswa dan 
siswi SMA/SMK atau sederajat, yang mana sedang dalam perkembangan 
masa remaja. Berdasarkan hasil pengamatan dari fenomena-fenomena yang 
terjadi, remaja saat ini sangat ketergantungan atau kecanduan terhadap media 
sosial. Tidak sedikit dari remaja begitu identik dengan smartphone yang 
hampir 24 jam berada pada genggaman tangan dan sangat sibuk berselancar 
di dunia online yang seolah-olah tidak pernah berhenti. Berdasarkan 
fenomena ini, Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN) bersama Yahoo! 
melakukan riset mengenai penggunaan internet di kalangan remaja, yang 
hasilnya menunjukkan kalangan remaja usia 15-19 tahun mendominasi 
pengguna internet di Indonesia sebanyak 64% (Hanafebria, 2014). 
Berdasarkan hasil riset tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial online 
sangat menarik perhatian terutama kalangan remaja.  
Pada masa remaja terdapat masa negatif yaitu masa dimana remaja 
bersikap anti terhadap kehidupan. Salah satu gejala yang mencirikan masa 
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negatif pada remaja adalah rendahnya rasa percaya diri pada dirinya sendiri 
(lack of confidence). Kepercayaan diri ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, 
salah satunya perubahan fisiknya (Sri Rumini & Siti Sundari, 2004: 60-61).   
Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya 
tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain,memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan 
dan kekurangan diri sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang 
mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri 
sendiri (toleransi), tidak membutuhkan dorongan orang lain, optimis dan 
gembira. 
Menurut Lauster (dalam Ghufron, 2014: 35) berpendapat bahwa 
kepercayaan diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang positif. Pada 
umumnya akan menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan 
berbuat seenaknya sendiri. Hal ini menjadi tingkah laku yang menyebabkan 
konflik dengan orang lain. 
Media sosial online dapat mempengaruhi kepercayaan diri pengunanya 
dan juga dapat mempengaruhi perasaan seseorang terutama wanita terhadap 
penampilannya. Menghabiskan waktu dimedia sosial dan memajang foto 
selfie membuat seseorang akan menurun rasa percaya dirinya terhadap bentuk 
tubuhnya. Foto selfie adalah jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan 
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menggunakan kamera digital maupun telepon kamera. Seperti penelitian yang 
menghubungkan antara percaya diri dan media sosial yang pertama kali 
dilakukan di university of Strathcylde, Ohio University dan University of 
lowa melakukan survey atas 881 pelajar di Amerika Serikat (Pikiran Rakyat, 
2014). Berdasarkan penelitian tersebut ditemukan hubungan antara waktu 
yang dihabiskan di media sosial dengan perbandingan negatif mengenai 
kesan tubuh. 
Sebuah studi menemukan bahwa situs jejaring sosial seperti twitter dan 
facebook membuat penggunanya merasa cemas dan tidak percaya diri. 
Penelitian, yang dilakukan oleh The Business School Salford di University of 
Salford, Manchester, menemukan bahwa 50% lebih dari 298 responden yang 
ditanya merasa bahwa situs jaringan sosial telah berdampak negatif pada pola 
perilaku responden (Viva News, 2012). Hasil dari penelitian tersebut adalah 
responden menyatakan kepercayaan diri mereka menurun setelah 
membandingkan prestasinya dengan teman online-nya di jejaring sosial, 
sementara 60% mengaku bahwa jaringan sosial telah mengganggu pola 
tidurnya. Selain itu, lebih dari 50% mengaku merasa 'khawatir atau tidak 
nyaman' apabila mereka tidak bisa mengakses jaringan sosial mereka atau 
account email. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa media 
sosial mempengaruhi kepercayaan diri penggunanya. 
Penggunaan media sosial dapat mempengaruhi kepercayaan diri  remaja 
dan juga menimbulkan banyak permasalahan. Penggunaan media sosial 
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seringkali mengganggu proses belajar remaja, sebagai contoh ketika sedang 
belajar kemudiam ada notification chatting dari teman yang akhirnya dapat 
mengganggu proses belajar, dan kebiasaan seorang remaja yang berkicau 
berkali-kali di twitter yang terkadang hanya untuk mengeluhkan betapa sulit 
pelajaran yang sedang di kerjakannya. Tidak berhenti sampai di situ saja, 
terdapat beberapa kasus seorang remaja yang dilaporkan hilang oleh 
orangtuanya yang ternyata kabur dengan teman  baru yang dikenalnya di 
facebook. Berdasarkan berbagai contoh permasalahan dan fenomena tersebut 
semestinya media sosial digunakan sebagaimana mestinya, sesuai dengan 
fungsi media sosial sebagai alat komunikasi. Sudah semestinya media sosial 
digunakan sebagai alat komunikasi yang baik bukan menyalah gunakannya 
untuk kejahatan dan hal lain yang melanggar hukum.   
Beragam kasus telah terjadi yang berhubungan dengan ketergantungan 
media sosial. Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara di daerah 
Bantul tepatnya di SMK N 1 Bantul, tidak sedikit dari siswa disana sering 
mengakses media sosial. Ketika berada di kelas, siswa berani mengakses 
media sosial sehingga mengganggu proses pembelajaran. Siswa juga sering 
menggunggah foto-foto siswa ke media sosial dan dengan kecanggihan dari 
berbagai aplikasi dalam smartphone, siswa meng-edit fotonya agar terlihat 
lebih bagus untuk ditampilkan dimedia sosialnya. Siswa merasa memiliki rasa 
kepercayaan diri yang rendah apabila fotonya tidak di-edit.  Terdapat 
beberapa siswa yang cenderung diam di kelas namun aktif dimedia sosial. 
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Siswa mengaku lebih percaya diri ketika berbicara dengan media sosial 
daripada berbicara langsung dengan lawan bicaranya. Apapun yang mereka 
lakukan pasti ditulis dimedia sosial.  
Pada kasus ini peran orangtua sangat dibutuhkan sebagai pengawas dan 
juga sosok yang memahami anak. Keluarga harus dapat memberikan fungsi 
afektif agar seorang anak mendapatkan perhatian yang cukup. Kasus-kasus 
seperti ini sering peneliti jumpai di lingkungan remaja di Bantul, sehingga 
peneliti mengambil judul mengenai “Pengaruh Kepercayaan diri Terhadap 
Ketergantungan Media Sosial pada Siswa di SMK N 1 Bantul”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdarkan uraian dari latar belakang masalah dapat diidentifikasi 
masalah-masalah yang timbul antara lain: 
1. Sebagaian siswa SMK N 1 Bantul meningkat rasa kepercayaan dirinya 
di media sosial daripada di kehidupan sosial yang sebenarnya. 
2. Sebagian siswa SMK N 1 Bantul memiliki kecendrungan lebih 
kepercayaan diri berkomunikasi melalui media sosial daripada bertemu 
langsung. 
3. Sebagian siswa SMK N 1 Bantul lebih kepercayaan diri di media sosial 
daripada di dunia nyata. Sering mengirim sesuatu yang bersifat pribadi 
seperti foto dan lebih suka mengekspos diri di media sosial. 
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4. Adanya siswa SMK N 1 Bantul yang memiliki kepercayaan diri rendah 
mengenai penampilan fisiknya, sehingga meng-edit fotonya terlebih 
dahulu sebelum di masukan di media sosial. 
C. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, peneliti membatasi masalah pada pengaruh 
kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial pada remaja. 
Pembatasan masalah ini dilakukan supaya penelitian lebih fokus, memperoleh 
hasil yang optimal. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 
penelitian yang peneliti tetapkan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana tingkat ketergantungan media sosial siswa SMK N 1 
Bantul? 
2. Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul? 
3. Apakah terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan 
media sosial siswa SMK N 1 Bantul? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui tingkat ketergantungan media sosial siswa SMK N 1 
Bantul. 
2. Mengetahui tingkat kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul. 
3. Mengetahui adanya pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan 
media sosial siswa SMK N 1 Bantul. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain 
meliputi: 
1. Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan 
mengambangkan data kajian hasil penelitian mengenai pengaruh 
ketergantungan media sosial terhadap kepercayaan diri dan memberikan 
sumbangan untuk pengembangan bimbingan dan konseling terhadap 
remaja khususnya siswa di SMK N 1 Bantul. 
2. Manfaat praktis : 
a. Bagi guru bimbingan dan konseling  
Bagi guru bimbingan dan konseling diharapkan dengan adanya 
penelitian ini, guru bimbingan dan konseling dapat memahami 
adanya pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan media 
sosial pada remaja, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat 
memaksimalkan pemberian layanan. 
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b. Bagi orang tua 
Orang tua diharapkan dapat memberikan informasi dan 
masukan untuk selalu memperhatikan perkembangan anak, memberi 
dukungan, dan memberikan penilaian yang positif terhadap 
perkembangan anaknya. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi 
dan dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 
dengan ketergantungan media sosial dan kepercayaan diri. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Tentang Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat 
penting dalam kehidupan manusia. Percaya diri (self confidence) adalah 
menyakinkan pada kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri 
dalam melakukan tugas dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini 
termasuk kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin 
menantang dan kepercayaan atas keputusan dan pendapatnya. Orang yang 
tidak percaya diri akan merasa terus menerus jatuh, takut untuk mencoba, 
merasa ada yang salah dan khawatir (Elly Risman, 2003: 151). 
Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya 
merasa mampu untuk dapat mencapai berbagai tujuan didalam hidupnya. 
Menurut Al Uqshari (2005: 9) menyatakan rasa percaya diri adalah 
persenyawaan antara proses oleh pikir dan rasa kepuasan jiwa, dengan kata 
lain orang yang percaya diri benar-benar puas dengan dirinya. Rasa 
percaya diri adalah sebentuk keyakinan kuat pada jiwa, kesepahaman 
dengan jiwa dan kemampuan menguasai jiwa. Pendapat lain dikemukakan 
oleh Surya (2007: 56) yang mengatakan bahwa perya diri merupakan sikap 
mental optimism dari kesanggupan anak terhdap kemampuan diri untuk 
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menyelsaikan segala sesuatu dan kemampuan diri untuk melakukan 
penyesuaian diri pada situasi yang dihadapi. 
Percaya diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa 
tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Percaya 
diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk melakukan segalanya yang 
diinginkan dan dibutuhkan dalam hidup. Percaya diri terbina dari 
keyakinan diri sendiri, sehingga kita mampu menghadapi tantangan hidup 
apapun dengan berbuat sesuatu (Angelis, 2003: 10). Jadi, seseorang yang 
percaya diri memiliki rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hakim (2005: 6) menjelaskan 
bahwa kelemahan-kelemahan yang ada pada dirinya merupakan kelebihan 
yang dimilikinya bukan dijadikan penghambat atau penghalang dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap 
atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-
tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal 
yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan 
dalam berinteraksi dengan orang lain,memiliki dorongan prestasi serta 
dapat mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Lauster 
menggambarkan bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki 
ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri (toleransi), tidak membutuhkan 
dorongan orang lain, optimis dan gembira. 
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Menurut Rahmat (2000:109) kepercayaan diri dapat diartikan 
sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap 
orang dalam kehidupannya serta bagaimana orang tersebut memandang 
dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep diri. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersubut, dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri merupakan kayakinan individu akan 
kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang 
diharapkannya, bertanggungjawab terhadap tindakannya, merasa puas 
terhadap dirinya baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah dan tidak 
terpengaruh oleh orang lain serta mampu mengendalikannya dalam 
mencapai tujuan yang diharapkannya. 
 
2. Aspek-Aspek Percaya Diri 
Lauster (dalam Ghufron, 2014: 35) berpendapat bahwa kepercayaan 
diri yang sangat berlebihan, bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya 
akan menjadikan orang tersebut kurang berhati-hati dan akan berbuat 
seenaknya sendiri sehinggaa, hal ini menjadi tingkah laku yang 
menyebabkan konflik dengan orang lain. 
Terdapat beberapa aspek dari percaya diri, seperti misalnya yang 
diungkapkan oleh Lauster (dalam Ghufron, 2014: 35), yang menjelasakan 
orang yang memiliki rasa percaya diri positif adalah sebagai berikut: 
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a) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu tentang 
dirirnya yang mencakup segala potensi yang ada dalam diri sehingga 
ia mampu melakukan sesuatu yang diinginkan dan mengerti apa 
yang harus dilakukannya. 
b) Optimis, yaitu sikap positif yang dimiliki individu yang 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang dirinya dan 
kemampuan yang dimilikinya. 
c) Obyektif, yaitu individu yang mampu memandang permasalahan 
yang sesuai dengan kebenaran, yang bukan menurut kebenaran 
pribadi atau pendapatnya sendiri. 
d) Bertanggung jawab, yaitu bersedia menanggung segala sesuatu yang 
telah menjadi konsekuensi atas apa yang telah diperbuatnya. 
e) Rasional dan Realistis, yaitu memandang dan menganalisa masalah 
dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan 
sesuai dengan kenyataan. 
Ahli lain yang mengemukakan pendapat mengenai aspek percaya 
diri adalah Angelis (2006: 58-77) menyatakan terdapat beberapa aspek 
dari percaya diri, yaitu: 
a) Tingkah Laku, yaitu kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan 
menyelesaikan tugas-tugas, baik tugas-tugas paling sederhana hingga 
tugas untuk meraih cita-cita. Mengembangkan kepercayaan diri 
dalam tingkah laku memiliki empat ciri penting yaitu keyakinan atas  
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kemampuan sendiri untuk melakukan sesuatu, mampu untuk 
menindaklanjuti masalah sendiri secara konsekuen, mampu untuk 
menanggulangi segala hambatan ,dan keyakinan atas kemampuan 
memperoleh bantuan. 
b) Emosi, yaitu kepercayaan diri untuk yakin dan mampu menguasai 
segenap sisi emosi, memahami segala yang dirasakan, menggunakan 
emosi untuk melakukan pilihan yang tepat, melindungi diri dari sakit 
hati serta mengetahui cara bergaul yang sehat. Semakin sering 
bergaul menggunakan hati dan menghargainya, makin tinggi 
kepercayaan diri emosional individu. 
c) Kerohanian (Spiritual), yaitu memiliki keyakinan bahwa hidup 
memiliki tujuan positif yang berawal dari menghargai diri sendiri. 
Tanpa kepercayaan diri secara spiritual, individu tidak dapat 
mengembangkan kepercayaan diri tingkah laku dan emosional. 
Berdasarkan pemaparan ahli diatas dapat dimengerti bahwa individu 
yang memiliki kepercayaan diri yang baik akan memiliki kemampuan 
untuk mengembangkan diri dengan mengenal kemampuan yang ada dalam 
dirinya serta mampu untuk menjalin hubungan baik dengan orang-orang 
yang ada disekitarnya, dapat menerima orang lain dan menghargainya dan 
mampu memandang diri sendiri secara positif atau negative dengan 
mengenal kelebihan dan kekurangan yang ada dalam dirinya. 
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3. Faktor Pembentuk Percaya Diri 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi percaya diri 
pada seorang individu, seperti yang dikumukakan oleh Thursan Hakim 
(2002: 121) faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri itu muncul 
dengan sendirinya, sebagai berikut : 
a) Lingkungan keluarga 
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama 
dan utama dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat 
mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada seseorang. 
Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam 
tingkah laku sehari-hari. Rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan 
berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam 
lingkungan keluarga yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan 
keluarga memadai menjadikan individu tersebut untuk percaya diri 
maka individu tersebut akan kehilangan proses pembelajaran untuk 
percaya pada dirinya sendiri. Pendidikan keluarga merupakan 
pendidikan pertama dan utama yang sangat menentukan baik 
buruknya kepribadian seseorang. 
Hakim (2002:121) menjelaskan bahwa pola pendidikan 
keluarga yang bisa diterapkan dalam membangun rasa percaya diri 
anak adalah sebagai berikut : 
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1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis. 
2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal. 
3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak. 
4) Memperluas lingkungan pergaulan anak. 
5) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak. 
6) Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak. 
7) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti. 
8) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik. 
9) Berikan hukuman jika berbuat salah. 
10) Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak. 
11) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompok di 
lingkungan rumah. 
12) Kembangkan hoby yang positif. 
13) Berikan pendidikan agama sejak dini. 
b) Pendidikan formal 
Sekolah dapat dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak, 
dimana sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi 
anak setelah lingkungan keluarga di rumah. Sekolah memberikan 
ruang pada anak untuk mengekspresikan rasa percaya dirinya 
terhadap teman-teman sebayanya. 
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Hakim (2002:122) menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswa 
di sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam bentuk kegiatan 
sebagai berikut : 
1) Memupuk keberanian untuk bertanya 
2) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa 
3) Melatih berdiskusi dan berdebat 
4) Mengerjakan soal di depan kelas 
5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar 
6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga 
7) Belajar berpidato 
8) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
9) Penerapan disiplin yang konsisten 
10) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain 
 
c) Pendidikan non formal 
Rasa percaya diri akan menjadi lebih mantap jika seseorang 
memiliki suatu kelebihan yang membuat orang lain merasa kagum. 
Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa 
didapatkan melalui pendidikan non formal, misalnya : mengikuti 
kursus bahasa asing, jurnalistik, bermain alat musik, seni vokal, 
pendidikan keagamaan dan lain sebagainya. Sebagai penunjang rasa 
percaya diri pada diri individu yang bersangkutan. 
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Menurut M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S (2014: 37), 
kepercayaan diri dipengaruhi beberapa faktor. Berikut ini adalah 
faktor-faktor tersebut.  
1) Konsep diri 
Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri pada 
diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri 
yang diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. 
Hasil interaksi yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.  
2) Harga diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang 
positif pula. Harga diri adalah penilaian yang dilakukan 
terhadap diri sendiri. Santoso
29
 berpendapat bahwa tingkat 
harga diri seseorang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 
diri seseorang. 
3) Pengalaman  
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya 
diri. Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor 
menurunnya rasa percaya diri seseorang. Anthony (1992) 
mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu adalah hal 
terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. 
4) Pendidikan  
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Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap 
tingkat kepercayaan diri seseorang. tingkat pendidikan yang 
rendah akan menjadikan orang tersebut tergantung dan 
berada di bawah kekuasaan orang lain yang lebih pandai 
darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyai pendidikan 
tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 
dibandingkan yang berpendidikan rendah. 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam 
mengerjakan sesuatu yang mampu dilakukannya, keberhasilan individu 
untuk mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-citakan, 
keinginan dan tekat yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan 
hingga terwujud. Faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga di mana 
lingkungan keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola 
kepribadian seseorang. Yang kadua adalah lingkungan formal atau 
sekolah, dimana sekolah adalah tempat kedua untuk senantiasa 
mempraktikkan rasa percaya diri individu atau siswa yang telah didapat 
dari lingkungan keluarga kepada teman-temannya dan kelompok 
bermainnya. Yang ketiga adalah lingkungan pendidikan non formal 
temapat individu menimba ilmu secara tidak langsung belajar ketrampilan-
keterampilan sehingga tercapailah keterampilan sebagai salah satu faktor 
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pendukung guna mencapai rasa percaya diri pada individu yang 
bersangkutan. 
 
4. Ciri – Ciri Individu yang Percaya Diri 
Individu yang memiliki rasa percaya diri terkadang reflek dan tanpa 
disadari menyebutkan cirri-ciri percaya diri yaitu, independen bertanggung 
jawab, menghargai diri, dan usahanya sendiri, tidak mudah frustasi suka 
menerima tantangan, emosi hidup namun dalam keadaan stabil mudah 
berkomunikasi, dan membantu orang lain. Hal seperti itu akan selalu 
membawa keberhasilan pada setiap individu. Ciri-ciri perilaku yang 
mencerminkan percaya diri menurut Anita Lie (2003: 3) adalah : 
a) Yakin pada diri sendiri, yaitu diri seseorang yang percaya diri akan 
memahami kemampuan yang dimiliki dan mengetahui apa yang 
akan dilakukan. 
b) Tidak bergantung pada orang lain, yaitu orang yang percaya diri 
akan bersikap mandiri dan berusaha mengerjakan sesuatu hal dengan 
kemampuan dirinya sendiri. 
c) Tidak ragu-ragu, yaitu apapun yang dilakukan oleh orang yang 
percaya diri adalah dapat membuat keputusan dengan tepat. 
d) Merasa diri berharga, yaitu orang yang percaya diri memiliki self 
esteem yang positif sehingga dari harga diri yang positif dirinya akan 
selalu diharapkan oleh orang lain. 
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e) Tidak menyombongkan diri, yaitu orang yang percaya diri akan 
mampu menempatkan dirinya sesuai porsinya dimana dia berada dan 
tidak berlebihan. 
f) Memiliki keberanian untuk bertindak, yaitu orang yang percaya diri 
akan melakukan segala sesuatu dengan menerima resiko dari apa 
yang dilakukan dan bertanggungjawab. 
Adapun ciri-ciri lain dari percaya diri yang dikemukakan oleh 
Syaifullah (dalam Eko Purwadi, 2010: 3) yang mengemukakan sikap 
percaya diri diantaranya adalah: 
a) Tidak mudah mengalami rasa putus asa. Pribadi yang percaya diri 
akan selalu antusias dalam melakukan suatu tindakan memiliki 
tekad, tekun dan pantang menyerah. 
b) Dapat menghargai dan usahanya sendiri. 
c) Mengutamakan usaha sendiri tidak tergantung dengan orang lain. 
d) Berani menyampaikan pendapat. Berpendapat merupakan suatu hak 
yang dimiliki oleh setiap orang, tetapi tidak semua orang memiliki 
keberanian untuk menyampaikan pendapat, rasa takut dak khawatir 
untuk berbicara merupakan salah satu cirri-ciri sikap tidak percaya 
diri diantaranya adalah berani untuk menyampaikan pendapat yang 
dimilikinya didepan banyak orang. 
e) Tanggung jawab dengan tugas-tugasnya. Pribadi yang percaya diri 
akan selalu memiliki tanggung jawab pada dirinya sendiri yaitu 
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selalu mengerjakan apa yang menjadi tugas dalam menjalankan 
suatu tindakan. Dikerjakan dengan tekun dan rajin. 
f) Memiliki cita-cita untuk meraih prestasi. Sifat percaya diri hanya 
dimiliki oleh orang yang bersemangat berjuang dan memiliki 
kemauan keras, berusaha merealisasikan mimpi-mimpinya untuk 
menjadi kenyataan. 
g) Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain. Manusia adalah 
makhluk sosial akan selalu bersosialisasi dan berinteraksi. Interaksi 
merupakan suatu hal yang tak dapat dipisahkan oleh manusia, 
manusia dilahirkan dan hidup tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 
Seseorang membutuhkan orang lain karena tanpa adanya kerja sama 
dan bantuan orang lain seorang individu tidak bisa menopang 
hidupnya untuk memenuhi kebutuhannya. 
Berdasarkan pendapat ahli mengenai ciri-ciri percaya diri dapat 
diambil kesimpulan bahwa ciri-ciri percaya diri adalah percaya dengan 
kemampuan diri sendiri atau mengutamakan usaha sendiri, tidak 
tergantung dengan orang lain serta tidak mudah mengalami rasa putus asa. 
Percaya diri juga ditunjukan dengan berani menyampaikan pendapat dan 
mudah berkomunikasi serta membantu orang lain. 
5. Ciri – Ciri Individu yang Tidak Percaya Diri 
Lauster (2008: 14) menyebutkan individu yang tidak percaya diri 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a) Memiliki rasa malu untuk berinteraksi dengan oranglain. 
b) Kebingungan. 
c) Rendah hati yang berlebihan. 
d) Kemasyuran yang besar. 
e) Kebutuhan yang berlebih untuk pamer. 
f) Keinginan yang berlebih untuk dipuji. 
Pendapat lain mengenai ciri-ciri individu yang tidak percaya diri 
dikemukakan oleh Santrock (2003: 338) yang menjelaskan indikator 
perilaku negatif dari individu yang tidak percaya diri antara lain: pertama 
melakukan sentuhan yang tidak sesuai dengan mengakhiri kontak fisik, 
kedua merendahkan diri sendiri secara verbal, depresiasi diri, ketiga 
berbicara terlalu keras secara tiba-tiba atau dengan nada suara yang datar, 
keempat tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat terutama ketika 
ditanya. 
Sejalan dengan pendapat ahli sebelumnya, Mastuti (2008: 14) 
mengutarakan bahwa individu yang kurang percaya diri, ada beberapa cirri 
atau karakteristiknya seperti berikut: 
a) Berusaha menunjukan sikap konformis, semata-mata demi 
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok. 
b) Menyimpan rasa takut terhadap penolakan. 
c) Sulit menerima realita diri (terlebih menerima kekurangan diri) dan 
memandang rendah kemampuan drir sendiri. 
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d) Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani 
memasang target untuk berhasil. 
e) Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terkahir, 
karena menilai dirinya tidak mampu. 
f) Mempunyai external locus of comtrol (sudah menyerah pada nasib), 
sangat tergantung pada keadaan pengakuan atau penerimaan serta 
bantuan orang lain. 
Dari beberapa urain pendapat dapat disimpulakan bahwa individu 
yang kurang memiliki percaya diri selalu memandang negatif tentang 
dirinya sendiri pada saat menjalani aktivitas kehidupannya. Selalu ada 
kekurangan di dalam diri individu tersebut dibandingkan dengan orang 
lain.  
 
B. Kajian Tentang Ketergantungan Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
Kata media memiliki beberapa arti, tetapi untuk tujuan dalam 
penelitian ini hanya akan menggunakannya untuk menyebut alat 
komunikasi. Media yang digunakan berkisar dari media massa (alat 
komunikasi yang dapat mencapai sejumlah besar individu) seperti siaran, 
cetak dan saluran digital, media personal (saluran mampu komunikasi dua 
arah pada skala kecil) seperti email, surat permukaan, telepon, dan tatap 
muka percakapan. Media sosial menyeberangi batas-batas massa dan 
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media pribadi, sehingga mereka memungkinkan individu untuk 
berkomunikasi dengan satu atau beberapa orang sekaligus untuk ribuan 
atau bahkan jutaan orang lain (Tuten dan Solomon, 2012: 7). 
Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 
teknologi–teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua 
orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 
membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat 
menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post di blog, tweet, atau video 
youtube dapat direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh jutaan 
orang secara gratis (Zarella, 2010: 2-3). Pendapat lain dikemukakan oleh 
Merry Magdalena (2010: 32) yang menyatakan media sosial adalah lautan 
manusia yang saling terhubung satu sama lain, memiliki hati nurani yang 
mampu membedakan mana baik dan mana buruk. Hukumnya sama saja 
dengan masyarakat nyata di kehiduapan sehari-hari.  
Merebaknya situs media sosial yang muncul menguntukan banyak 
orang dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan mudah dan 
dengan ongkos yang cenderung jaih lebih murah apabila dibandingkan 
dengan memakai telepon. Antoni Mayfield (dalam Roir Rohmat, 2014: 1) 
menerangkan definisi lain dari media sosial adalah media yang mana 
penggunanya dengan mudah berpartisipasi didalamnya, berbagi dan 
menciptakan pesan, termasuk blog, jejaring sosial, wiki atau ensiklopedia 
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online, forum-forum maya, termasuk virtual worlds (dengan avatar atau 
karakter 3D). 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa media 
sosial merupakan alat yang dapat menghubungkan antar individu dan 
memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan satu atau beberapa 
orang sekaligus untuk ribuan atau bahkan jutaan orang lain. 
 
2. Ketergantungan Media Sosial 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia arti kata ketergantungan 
adalah perihal hubungan sosial seseorang yang tergantung pada orang lain, 
masyarakat atau benda tertentu. Keadaan seseorang yang belum dapat 
memikul tanggung jawabnya sendiri (KBBI, 2002: 334). 
Ketergantungan media sosial adalah ketergantungan yang biasanya 
mengacu pada perilaku kompulsif yang mengarah ke efek negatif. Pada 
kebanyakan kecanduan individu merasa terdorong untuk melakukan 
kegiatan tertentu begitu sering bahwa individu menjadi kebiasaan 
berbahaya, yang kemudian mengganggu kegiatan penting lainnya seperti 
bekerja atau sekolah (Subathra, Nimisha dan Lukmanul Hakeem, 2013: 
355). Pada penelitian ini konsep ketergantungan adalah keadaan dimana 
hubungan seseorang dengan media sosialnya sangat melekat dan sangat 
sering menggunakan media sosialnya tersebut dalam melakukan 
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komunikasi dengan orang lain. Ketagihan atau kecanduan Media Sosial 
menurut Andreassen (Paddock, Catharine 2015) adalah sebagai berikut: 
a) Menghabiskan banyak waktu untuk berpikir atau/dan merencanakan 
apa yang akan lakukan di media sosial. 
b) Merasa sangat ingin /terdesak untuk menggunakan media sosial. 
c) Menggunakan media sosial untuk lari dari/ melupakan masalah 
pribadi. 
d) Pernah mencoba untuk mengurangi penggunaan media sosial, tetapi 
gagal. 
e) Gelisah dan terganggu ketika dilarang menggunakan media sosial. 
f) Terlalu sering menggunakan media sosial sehingga mengganggu 
pekerjaan atau pendidikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
ketergantungan media sosial pada remaja adalah hubungan sosial remaja 
yang bergantung pada media sosial dan ketergantungan bisa mengacu 
perilaku kompulsif yang bisa mengarah ke efek negatif.  
Menurut Mark Griffiths (2013: 1), untuk menjelaskan pembentukan 
kecanduan situs jaringan sosial, Turel dan Serenko baru-baru ini diringkas 
tiga perspektif teoritis yang menyeluruh yang mungkin tidak saling 
eksklusif: 
a) Model kognitif - perilaku: Model ini menekankan 
bahwa jaringan sosial 'yang abnormal' muncul dari maladaptif kognisi 
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dan diperkuat oleh berbagai faktor lingkungan, dan akhirnya 
menyebabkan kompulsif dan / atau adiktif sosial jaringan. 
b) Model keterampilan sosial: Model ini menekankan bahwa 'tidak 
normal' jejaring sosial muncul karena orang tidak memiliki presentasi 
diri keterampilan dan lebih memilih komunikasi virtual untuk tatap 
muka interaksi, dan akhirnya mengarah ke kompulsif dan / atau 
Penggunaan adiktif dari jejaring sosial. 
c) Model Sosial-kognitif: Model ini menekankan bahwa 'tidak normal' 
jejaring sosial muncul karena harapan positif 
hasil, dikombinasikan dengan internet self-efficacy dan kekurangan 
self-regulation internet akhirnya mengarah kompulsif dan / atau 
perilaku jejaring sosial adiktif. 
Motif menggunakan media sosial menurut Blumler (Rakhmat, 
2004 : 63), menyebutkan tiga orientasi: Orientasi Kognitif (kebutuhan 
informasi), Surveillance (pengawasan lingkungan), atau eksplorasi 
realitas, diversi  (kebutuhan akan pelepasan dari tekanan dan kebutuhan 
akan hiburan), serta identitas personal yakni menggunakan isi media 
untuk memperkuat atau menonjolkan sesuatu yang penting dalam 
kehidupan atau situasi khalayak sendiri.  
 
3. Jenis – Jenis Media Sosial 
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Menurut penelitian Overdrive (dalam Tim Pusat Humas Kementrian 
Perdagangan RI, 2014: 56) suatu lembaga riset pemasaran, jenis aplikasi 
media sosial sedikitnya telah mencapai 240 aplikasi  yang menawarkan 
ratusan cara berinteraksi. Akibatnya, keunikan interaksi media sosial juga 
sangat beragam, terkadang antar media sosial bahkan bekerja sama satu 
sama lain dalam menyebarkan informasi. Dalam bentuk yang paling 
simple, media sosial adalah bentuk lintas komunikasi lewat penyebaran 
konten itu dapat berupa suatu percakapan diskusi, video, opini, foto, dan 
lain sebagainya. Dalam hal inilah, lembaga pemerintah harus turut 
berperan, bergabung dan secara maksimal dapat memanfaatkan fasilitas 
ini. 
Tim Pusat Humas Kementrian Perdagangan RI (2014: 62-81), 
membagi ragam dan jenis aplikasi media sosial menjadi 6 aplikasi, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Aplikasi media sosial berbagi video (video sharing), misalnya 
youtube (www.youtube.com), vimeo (www.vimeo.com), dailymotion 
(www.dailymotion.com), dan lain sebagainya. 
b) Aplikasi media sosial mikroblog, misalnya twitter 
(www.twitter.com), tumblr (www.tumblr.com), dan lain sebagainya. 
c) Aplikasi media sosial berbagi jaringan sosial, misalnya facebook 
(www.facebook.com), google plus (www.plus.google.com), path 
(www.path.com), dan lain sebagainya. 
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d) Aplikasi berbagi jaringan professional, misalnya linkedin 
(www.linkedin.com), scribd (www.scribd.com), slideshare 
(www.slideshare.com), dan lain sebagainya. 
e) Aplikasi manajemen twitter, misalnya tweetdeck 
(www.tweetdeck.com), dan lain sebagainya. 
f) Aplikasi berbagi foto, misalnya pinterest (www.pinterest.com), 
picasa (www.picasa.google.com), flicker (www.flickr.com), 
instagram (www.instagram.com), dan lain sebagainya. 
Facebook, twitter, instagram adalah sebagian kecil contoh dari situs 
media sosial yang terdapat di internet, situs-situs tersebut dapat memuat 
atau menyediakan data serta informasi dari pengguna media sosial. Data 
itu antara lain nama, alamat, pendidikan, pekerjaan dan data demografis 
lainnya, serta hobi dan kecenderungan lainnya. Mempelajari profil di 
facebook, seseorang akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas 
terhadap orang lainnya. Facebook yang merupakan media sosial online 
paling fenomenal dan popular dikalangan remaja dilengkapi dengan 
banyak fasilitas untuk berinteraksi, mulai dari email, berbagi foto, bahkan 
hingga chat. Bahkan saat ini fitur game online sebagai daya tarik utama 
lain bagi usia anak dan remaja.   
Facebook didirikan pertama kali pada tanggal 4 Februari 2004 oleh 
Mark Zuckerberg bersama teman sekamarnya dan sesama mahasiswa 
Universitas Harvard (Bathara, Addy Sukma dan Al Kalam, 2008: 2). Situs 
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media sosial ini sangat popular dan digandrungi oleh semua kalangan 
masyarakat, dari anak – anak, remaja hingga orang dewasa. Luasnya 
jaringan yang dibuat facebook membuat para pengguna berpikir untuk 
memanfaatkannya tidak hanya untuk mengunggah foto, memperbaharui 
status dan lainnya tetapi orang juga ingin mencari keuntungan dengan 
berusaha membuat bisnis secara online, pendidikan hingga kriminalitas. 
Facebook juga dapat menyebabkan ketergantungan bahkan kecanduan 
bagi penggunanya 
.Berdasarkan uraian jenis-jenis media sosial yang telah dikemukakan 
maka dapat disimpulakan bahwa ragam dan jenis media sosial dibagi 
berdasarkan jenis aplikasinya yaitu mdia sosial berbagi video, mikroblog, 
jaringan sosial, jaringan professional, manajemen twitter, dan berbagi foto. 
4. Kelebihan dan Kekurangan Media Sosial 
Budaya baru dalam pemanfaatan waktu dihadirkan oleh media 
sosial. Penggunaan media sosial kini tidak hanya pada waktu luang saja, 
namun juga pada jam-jam penting atau poko karena dimanfaatkan sebagai 
sarana untuk bekerja. Batasan waktu, ruang dan jangkauan menjadi hilang 
shingga gaungnya pun menjadi luas tanpa sekat-sekat seperti pada effect 
dari media konvensional. Oleh karena itu, kearifan dalam pemakaian 
media sosial harus diperhatikan karena dampaknya sulit diprediksi. 
Hal tersebut mendasari bahwasanya media sosial juga memiliki 
kelebihan dan kekurangannya, secara umum ICT Watch (dalam Tim 
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Internet Sehat, 2010: 40) memaparkan kelebihan dan kekurangan media 
sosial sebagai berikut: 
a) Kelebihan media sosial 
1) Individu dapat belajar mengembangkan keterampiulan teknis 
dan sosial yang sangat dibutuhkan di era digital seperti 
sekarang ini. Individu belajar bagaimana cara beradaptasi, 
bersosialisasi, dengan public dan mengelola jaringan 
pertemanan. 
2) Memperluas jaringan pertemanan. Berkat situs media sosial 
individu menjadi lebih mudah berteman dengan orang lain di 
seluruh dunia, meskipun sebagian besar diantaranya tidak 
pernah ditemui secara langsung. 
3) Individu akan termotivasi untuk belajar mengembangkan diri 
melalui teman-teman yang dijumpai secara online, karena 
interaksi terjadi dan menerima umpan balik satu sama lain. 
4) Situs media sosial membuat individu menjadi lebih 
bersahabat, perhatian, dan empati. Misalnya, memberikan 
perhatian saat ada teman yang berulang tahun, mengomentari 
foto, video dan status teman, serta menjaga hubungan 
persahabatan meski tidak dapat bertemu secara fisik. 
b) Kekurangan media sosial 
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1) Individu menjadi malas belajar komunikasi di dunia nyata. 
Tingkat pemahaman bahasapun menjadi terganggu. Apabila 
individu terlalu banyak berkomunikasi di dunia maya, maka 
pengetahuan tentang seluk beluk berkomunikasi di kehidupan 
nyata, seperti bahasa tubuh dan nada suara menjadi berkurang. 
2) Situs media sosial akan membuat individu lebih 
mementingkan diri sendiri. Individu menjadi tidak sadar akan 
lingkungan sekitarnya. Karena kebanyakan menghabiskan 
waktu di internet. Hal ini mengakibatkan individu menjadi 
kurang berempati didunia nyata. 
3) Tidak ada ejaan dan tata bahasa di media sosial. Hal ini akan 
membuat individu sulit membedakan antara berkomunikasi di 
media sosial dan dunia nyata. 
4) Situs media sosial adalah lahan subur predator untuk 
melakukan kejahatan. Seseorang tidak akan pernah tahu 
apakah seseorang yang baru dikanal di internet, menggunakan 
jati diri yang sesungguhnya. 
Dari uraian pendapat tersebut dapat dikatakan media sosial dapat 
diibaratkan pisau bermata dua, karena dibalik besarnya kelebihan yang 
berdampak pada hal-hal pisitif dari media sosial tersebut juga terdapat pula 
kelemahan yang berdampak pada hal-hal negatif. Ada dua aspek yang 
harus diperhatikan dalam penggunaan akun-akun di media sosial. Pertama, 
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memakai dengan bijaksana agar tidak merugikan pihak lain. Untuk 
menjadi bijaksana, paling tidak setiap individu harus memahami etika atau 
nilai-nilai yang baik dan benar dalam menggunakan media sosial. Kedua, 
memakai dengan hati-hati agar tidak menjadi korban atau dirugikan oleh 
pihak lain yang menyalahgunakan media sosial. Unsure kehati-hatian itu 
bisa diawali dengan melakukan proteksi berlapis-lapis demi keamanan 
akun, agar tidak dapat dibajak oleh pelaku kejahatan. 
 
5. Dampak Media Sosial 
Media sosial saat ini merupakan situs yang paling banyak dikunjungi 
di bebrapa negera, karena media sosial layaknya mempunyai sihir yang 
membuat penggunanya betah untuk memainkannya. Peran media sosial 
saat ini sangatlah krusial bagi sebagian banyak orang, karena beberapa 
orang kadang kecanduan dengan media sosial seperti facebook ataupun 
twitter.   
Menurut artikel teknologi yang dikemukakan oleh Dela Putri (2014: 
6) menjelaskan dampak positif media sosial adalah pertama media sosial 
bersifat gratis, kedua memudahkan individu membentuk jaringan sosial, 
mulai dari teman lama, teman saat ini sampai pada teman baru, ketiga 
memudahkan untuk berkomunikasi satu teman dengan teman yang lainnya 
bauk secara real time ataupun offline, keempat harus diakui bagi seorang 
pemula media sosial ini sangat membantu dan mendidik terutama dalam 
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mengenal dan mengawali dunia internet, kelima dapat dimanfaatkan untuk 
media promosi atau iklan dan pemberitahuan secara up to date, dan 
keenam manfaat hiburan lainnya sperti komunitas, kuis game, dan lain 
sebagainya yang dapat menambah pengetahuan tentang teknologi maupun 
hal umum. 
Selain dampak positif, media sosial juga memiliki dampak negatif 
seperti yang dikemukakan dalam artikel teknologi oleh Yanto Awaludin 
(2013) antara lain: 
a) Menimbulkan ketergantungan. 
b) Dengan fasilitas beragam yang disediakan media sosial tersebut, 
secara tidak langsung individu dituntut untuk meluangkan waktu 
bahkan terjadang secara tidak sadar menghabiskan banyak waktu 
dengan menjadikan prioritas utama. 
c) Menciptakan dunia maya yang terkadang lebih mendominasi 
daripada dunia nyata. 
d) Dengan menganggap kebebasan berpendapat dan berekspresi dalam 
media sosial, menjadikannya media tersebut seperti privasi padahal 
apa yang di informasikan dapat dilihat oleh orang lain maupun orang 
yang telah ada dalam daftar pertemanan, padahal individu tidak 
dapat menjamin orang tersebut sebaik yang diinginkan. 
e) Pandangan yang sebelumnya memanfaatkan media sosial tersebut 
secara berlahan lahan akan berbalik yang dimanfaatkan oleh media 
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sosial tersebut, karena media sosial tersebut kebanyakan bergerak di 
dunia iklan. 
f) Rawan pencurian data pribadi dengan adanya hacker. 
Berdasarkan uraian dari pendapat ahli mengenai dampak media 
sosial tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum media sosial dapat 
menyebabkan dampak positif yang salah satunya adalah memudahkan 
individu membentuk jaringan sosial, mulai dari teman lama, namun juga 
menyebabkan dampak negatif yang slah satunya dapat menyebabkan 
kecanduan atau ketergantungan. 
 
C. Kajian Tentang Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Istilah remaja berasal dari kata adolescene yang berarti remaja dalam 
bahasa Indonesia. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa 
kanak-kanak menuju masa dewasa. Istilah remaja (adolescence) memiliki 
arti yang lebih luas yang mencakup seluruh perkembangan remaja baik 
perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial (Hurlock, 1980: 206). 
Santrock (2007: 20) mendefinisikan masa remaja (adolescence) 
sebagai periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang 
melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. 
Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 125) mengatakan bahwa masa remaja 
merupakan usia yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan dimana sering 
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timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat negatif terhadap diri yang 
dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap dirinya. 
Rentang usia remaja adalah pada 10-20 tahun. Menurut Sarlito 
Wirawan Sarwono (2011: 11), WHO menetapkan batas usia 10-20 tahun 
sebagai batasan usia remaja dengan kurun usia dibagi menjadi dua yaitu 
10-14 tahun adalah remaja awal dan 15-20 tahun adalah remaja akhir. 
Batasan PBB di Indonesia tentang usia pemuda adalah kurun usia 14-24 
tahun. Dadang Sulaeman (1995: 2) berpendapat bahwa masa remaja 
merupakan suatu masa dimana para remaja itu dihadapkan pada tantangan, 
batasan, dan kekangan-kekangan yang datang baik dari dalam maupun luar 
diri. 
Pada masa remaja terdapat masa negatif yaitu masa dimana remaja 
bersikap anti terhadap kehidupan. Salah satu gejala yang mencirikan masa 
negative pada remaja adalah kurangnya percaya diri pada dirinya (lack of 
confidence). Kepercayaan diri ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, 
salah satunya perubahan fisiknya (Sri Rumini & Siti Sundari, 2004: 60-
61).   
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa 
masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
dewasa yang berada pada rentang usia 10-20 tahun. Dimana pada usia ini 
sering timbul pandangan yang kurang baik atau bersifat negatif tentang diri 
yang dapat mempengaruhi sikap remaja terhadap dirinya. 
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2. Ciri–Ciri Remaja 
Semua periode pertumbuhan individu selama rentang kehidupan 
sangat penting. Salah satunya ialah masa remaja. Perubahan yang 
dirasakan remaja bukan hanya secara fisik namun juga secara emosional. 
Masa remaja merupakan tahapan pertumbuhan yang alur perjalanannya 
memiliki berbagai ciri-ciri tertentu sebagai perbedaan pada tahapan 
pertumbuhan di periode sebelum dan sesudah masa remaja, hal ini akan 
berpengaruh pada pembentukan kepribadian serta harga diri yang dimiliki 
oleh remaja. 
Menurut Hurlock (1999: 207) masa remaja mempunyai ciri-ciri 
tertentu yang membedakan dengan periode sebelum dan sesudah yakni: 
a. Masa remaja sebagai remaja yang penting 
b. Masa remaja sebagai periode peralihan 
c. Masa remaja sebagai remaja perubahan 
d. Masa remaja sebagai usia bermasalah 
e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Berdasarkan kutipan di atas yang sesuai dengan judul penelitian, 
maka penjabaran mengenai ciri-ciri remaja yang di kemukakan oleh 
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Hurlock bahwa ciri masa remaja periode perubahan pada remajayang 
menuntut kebebasan namun belum ragu atas kemampuan untuk 
bertanggungjawab. Masa remaja sebagai masa penting, peralihan, 
perubahan, usia bermasalah, mencari identitas, usia penuh ketakutan, masa 
yang tidak realistis, dan ambang kedewasaan. 
3. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst (Hurlock, 1999: 10), tugas perkembangan 
remaja yang harus dilalui pada masa itu adalah: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria atau wanita. 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
c. Menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab. 
e. Mempersiapkan karir ekonomi. 
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
g. Memperoleh perangkat nilai dan system etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku menggembangkan ideologi. 
Berdasarkan kutipan di atas yang sesuai dengan judul penelitian, 
yaitu mengenai menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif dan mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggungjawab. 
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4. Permasalahan-Permasalahan Remaja 
Remaja adalah ptoses perkembangan ke arah kematangan. Namun 
dalam menjalani proses perkembangan ini, tidak semua remaja dapat 
menjalani secar mulus. Masih banyak remaja yang mengalami masalah. 
masalah yang muncul menibulkan perilaku yang menyimpang bahkan 
berupa tindakan kriminal, seperti membolos dari sekolah, tawuran, 
penggunaan Napza dan mengkonsumsi minuman keras.  
Menurut Syamsu Yusuf (2009: 33) menemukan beberapa masalah 
siswa sebagai berikut: 
a. Masalah Pribadi 
1) Kurang motivasi untuk mempelajari agama. 
2) Kurang memahami agama sebagai pedoman hidup. 
3) Kurang menyadari bahwa setiap perbuatan manusia diawasi. 
4) TuhanMasih merasa malas untuk melaksanakan sholat. 
5) Kurang memiliki kemampan untuk bersahabat dan bersyukur. 
6) Masih memiliki kebiasaan berbohong. 
7) Masih memiliki kebiasaan menyontek. 
8) Kurang berdisiplin. 
9) Masih kekanak-kanakan. 
10) Belum dapat menghormati orang tua secara ikhlas. 
11) Masih kurang mampu mengadapi situasi frustasi. 
12) Masih kurang mampu megambil keputusan berdasarkan 
pertimbangan yang matang. 
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13) Masih suka melakukan suatu perbuatan tanpa 
mempertimbangkan baik-buruknya, atau untung ruginya. 
14) Kurang merasa bangga terhadap keadaan diri sendiri (merasa 
rendah diri). 
b. Masalah Sosial 
1) Kurang menyenangi kritikan orang lain 
2) Kurang memahami tatakrama (etika) pergaulan  
3) Kurang berminat untuk berpartisipasi dalam kegiatan sosial 
4) Merasa malu untuk berteman dengan lawan jenis 
5) Sikap kurang positif terhadap pernikahan 
6) Sikap kurang positif terhadap hidup berkeluarga. 
c. Masalah Belajar 
1) Kurang memiliki kebiasaan belajar yang baik. 
2) Kurang memahami cara belajar yang efektif. 
3) Kurang memahami cara mengatasi kesulitan belajar. 
4) Kurang memahami cara membaca buku yang efektif. 
5) Kurang memahami cara membagi waktu belajar. 
6) Kurang menyenangi mata pelajaran tertentu.  
d. Masalah Karir 
1) Kurang mengetahui cara memilih program studi. 
2) Kurang mempunyai motivasi untuk encari informasi tentang 
karir. 
3) Masih bingung memilih pekerjaan. 
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4) Merasa cemas untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus. 
5) Belum memiliki pilihan perguruan tinggi tertentu, jika setelah 
lulus tidak masuk dunia kerja. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan remaja yang telah 
dipaparkan di atas, apabila dihubungkan dengan judul penelitian, maka 
masalah pribadi, sosial dan belajar merupakan permasalahan yang dialami 
oleh remaja. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 
teknologi – teknologi web baru berbasis internet, yang memudahkan semua 
orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 
membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebarluaskan 
konten mereka sendiri. Post di blog, tweet, atau video youtube dapat 
direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh jutaan orang secara gratis 
(Zarella, 2010: 2-3). Facebook yang merupakan media sosial online paling 
fenomenal dan popular dikalangan remaja dilengkapi dengan banyak fasilitas 
untuk berinteraksi, mulai dari email, berbagi foto, bahkan hingga chat. 
Bahkan saat ini fitur game online sebagai daya tarik utama lain bagi usia anak 
dan remaja.  
Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-tindakannya 
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tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai 
keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam berinteraksi 
dengan orang lain,memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenal kelebihan 
dan kekurangan diri sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yang 
mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri 
sendiri (toleransi), tidak membutuhkan dorongan orang lain, optimis dan 
gembira. 
Media sosial online dapat mempengaruhi kepercayaan diri pengunanya 
dan juga dapat mempengaruhi perasaan seseorang terutama wanita terhadap 
penampilannya. Menghabiskan waktu dimedia sosial dan memajang foto 
selfie membuat seseorang kurang percaya diri terhadap bentuk tubuhnya. Foto 
selfie adalah jenis foto potret diri yang diambil sendiri dengan menggunakan 
kamera digital maupun telepon kamera. 
Santrock (2007: 20) mendefinisikan masa remaja (adolescence) sebagai 
periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional. Hurlock (Rita 
Eka Izzaty, dkk, 2008: 125) mengatakan bahwa masa remaja merupakan usia 
yang menimbulkan ketakutan atau kesulitan dimana sering timbul pandangan 
yang kurang baik atau bersifat negatif terhadap diri yang dapat 
mempengaruhi sikap remaja terhadap dirinya. Pada masa remaja terdapat 
masa negatif yaitu masa dimana remaja bersikap anti terhadap kehidupan. 
Salah satu gejala yang mencirikan masa negativ pada remaja adalah 
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kurangnya percaya diri pada dirinya (lack of confidence). Kepercayaan diri ini 
dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya perubahan fisiknya (Sri 
Rumini & Siti Sundari, 2004: 60-61).   
Sebuah studi menemukan bahwa situs jejaring sosial seperti twitter dan 
facebook membuat penggunanya merasa cemas dan tidak percaya diri. 
Penelitian, yang dilakukan oleh The Business School Salford di University of 
Salford, Manchester, menemukan bahwa 50% lebih dari 298 orang yang 
ditanya merasa bahwa situs jaringan sosial telah berdampak negatif pada pola 
perilaku mereka. Peserta menyatakan kepercayaan diri mereka menurun 
setelah membandingkan prestasi mereka dengan teman onlinenya di jejaring 
sosial, sementara 60 persen mengaku bahwa jaringan sosial telah 
mengganggu pola tidur mereka. Selain itu, lebih dari 50 persen mengaku 
merasa 'khawatir atau tidak nyaman' jika mereka tidak bisa mengakses 
jaringan sosial mereka atau account email. Berdasarkan penelitian tersebut 
mengungkap bahwa jejaring sosial mempengaruhi kepercayaan diri 
penggunanya. Hasil survey orangtua dan remaja tahun 2006 di Amerika 
mengungkapkan bahwa 55% dari pemuda mengakses situs jejaring sosial. 
Selain itu, berdasarkan hasil dari konsumen penelitian, penggunaan 
keseluruhan jejaring sosial meningkat dua jam perbulan dan partisipasi 
meningkat 30% di tahun 2009-2010 (Subathra, Nimisha dan Lukmanul 
Hakeem, 2013: 355). 
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Individu  yang  introvert menggunakan  media  sosial  untuk 
menumpahkan  segala  pikiran  dan  perasaan  dengan  orang  lain  tanpa  
harus  berhadapan langsung (Itriyah, 2004). Individu introvert cenderung 
menggunakan IT untuk aktivitas solitaire, misalnya browsing  informasi dan 
membaca berita (Maldonado, dkk, 2001). Ada hubungan positif yang 
signifikan antara kepribadian introvert dengan ketergantungan facebook 
(Dewi dan Kuncoro, 2011). 
Hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh tingkat kepercayaan 
berkomunikasi di jejaring sosial menjelaskan bahwa ada pengaruh antara 
tingkat kepercayaan berkomunikasi di jejaring sosial internet (sosial media) 
mahasiswa. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa percaya diri dapat 
mempengaruhi ketergantungan media sosial.  
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir maka dapat disusun hipotesis sebagai 
berikut bahwa terdapat pengaruh negatif antara kepercayaan diri terhadap 
ketergantungan media sosial pada siswa di SMK N 1 Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitiaan ini menggunakan pendekatan jenis penelitian kuantitatif. 
Sugiyono (2013: 7) menyatakan metode kuantitatif sebagai metode 
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. Metode ini disebut 
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu 
variabel terhadap variabel lain. Sugiyono (2011: 37) mengatakan bahwa 
penlitian hubungan kausal adalah hubungan sebab-akibat, terdapat variabel 
independen (variabel yang mempengaruhi) dan dependen (variabel yang 
dipengaruhi). Pendekatan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian kausal 
pada penelitian ini bertujuan untuk mengertahui ada tidaknya pengaruh antara 
variabel kepercayaan diri dan variabel ketergantungan media sosial pada 
siswa di SMK N 1 Bantul Yogyakarta. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Bantul, Jl. Parangtritis KM 11, 
Sabdodadi, Bantul, Yogyakarta. Pemilihan lokasi ini berdasarkan observasi 
saat praktik pengalaman lapangan (PPL) diperoleh masalah yang berkaitan 
dengan kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial, maka peneliti 
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memilih SMK N 1 Bantul Yogyakarta sebagai lokasi untuk penelitian ini. 
Selain itu, belum ada penelitian terkait dengan variabel-variabel dalam 
penelitian ini yang dilakukan di SMK N 1 Bantul. 
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Februari sampai 
dengan 5 Maret 2016. 
C. Populasi Penelitian 
Subjek pada penelitian ini menggunakan penelitian populasi. Populasi 
adalah keseluruhan subjek yang akan dilakukan pengamatan dan penyedia 
data untuk penelitian. Sugiyono (2011:80) menjelaskan bahwa populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pendapat lain dikemukakan 
oleh Suharsimi Arikunto (2002: 108) populasi merupakan keseluruhan subjek 
penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, maka populasi penelitian ini 
adalah siswa di SMK N 1 Bantul. Berikut populasi penelitian ini: 
Tabel 1. Data Populasi Penelitian 
No Kelas Jumlah 
1 X 520 
2 XI 457 
3 XII 410 
Jumlah 1387 
 
D. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011: 81). Pendapat lain menurut Suharsimi 
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Arikunto (2010: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Sejalan dengan pendapat lainnya Saifuddin Azwar (2013: 79) 
menjelaskan sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti. Subjek 
penelitian yang menjadi sampel seharusnya representative populasinya. 
Sehingga tidak seluruh subjek populasi diteliti semua, cukup diwakili oleh 
sampel. 
Penentuan jumlah sampel menurut Suharsimi Arikunto (2002: 112) 
menjelaskan bahwa apabila jumlah subjeknya kurang atau sama dengan 100 
orang, maka lebih baik semua populaso dijadikan sampel, sedangkan apabila 
jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka sampel dapat diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa SMKN 1 Bantul dengan jumlah 1387 siswa dan peneliti 
menghendaki sampel sebanyak 10% darijumlah populasi yaitu sebesar 139 
siswa. 
Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified 
proportional random sampling. Stratified karena terdiri dari tiga tingkatan 
kelas, yaitu kelas X, XI, XII. Proportional berarti peneliti peneliti mengambil 
wakil dari tiap kelompok dalam populasi yang jumlahnya disesuaikan dengan 
proporsi jumlah anggota subjek yang ada di dalam masing-masing kelompok. 
Random sampling berarti semua subjek di dalam populasi berhak menjadi 
sampel dan penentuan sampelnya dengan melakukan undian terhadap semua 
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populasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 177). Adapun tabel mengenai jumlah 
subjek penelitian adalah sebagai berikut : 
 
  Tabel 2. Distribusi Jumlah Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah siswa Sampel (10%) 
1. X 520 52 
2. XI 457 46 
3. XII 410 41 
Jumlah 1387 139 
 
 
E. Variabel Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 9) menyatakan bahwa variabel adalah objek 
penelitian yang ditatap dalam sebuah penelitian yang menunjukkan variasi. 
Menurut Sugiyono (2012: 38), variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi mengenai 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. Sugiyono (2012: 39) menyatakan 
bahwa variabel penelitian dapat dibedakan menjadi: 
1. Variabel Independen (variabel bebas): merupakan variabel pengaruh 
atau sebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas 
pada penelitian ini adalah kepercayaan diri (X). 
2. Variabel Dependen (variabel terikat): merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
pada penelitian ini adalah ketergantungan media sosial (Y). 
Variabel dalam penelitian ini meliputi variabel bebas (X) yaitu 
kepercayaan diri dan variabel terikat (Y) yaitu ketergantungan media sosial. 
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Hubungan antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini adalah 
asimetris, yaitu X mempengaruhi Y. Skema hubungan tersebut dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
3.  
4.  
 
   Gambar 1. Pengaruh Kepercayaan Diri Terhadap Ketergantungan Media 
Sosial 
 
F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah penafsiran dan untuk memperjelas pengertian 
yang terkandung dalam penelitian, maka ditetapkan definisi operasional 
sebagai berikut: 
1. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan kayakinan individu akan kemampuannya 
sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya, 
bertanggungjawab terhadap tindakannya, merasa puas terhadap dirinya 
baik yang bersifat batiniah maupun jasmaniah dan tidak terpengaruh 
oleh orang lain serta mampu mengendalikannya dalam mencapai tujuan 
yang diharapkannya. 
2. Media Sosial 
Media sosial merupakan alat yang dapat menghubungkan antar individu 
dan memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan satu atau 
beberapa orang sekaligus untuk ribuan atau bahkan jutaan orang lain. 
 
Kepercayaan Diri (X) Ketergantungan Media 
Sosial (Y) 
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G. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data ialah suatu cara untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 100) metode pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
Terdapat beberapa cara untuk mengumpulkan data, diantaranya menggunakan 
teknik wawancara, angket kuisioner, observasi, studi dokumentasi, dan face 
group discussion.  
 Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala. Skala  
menurut  Suharsimi  Arikunto  (2011:  140)  adalah menunjuk  pada  sebuah  
instrumen  pengumpul  data  yang  berbentuk kolom-kolom berisi pertanyaan 
dan kolom yang menunjukkan tingkatan misalnya mulai dari sangat setuju 
sampai ke sangat tidak setuju. Skala dalam penelitian ini menggunakan skala 
dengan skala model likert untuk menyusun skala kepercayaan diri dan skala 
ketergantungan media sosial. Skala likert adalah model skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi terhadap suatu 
fenomena yang terdiri atas lima jawaban atau pemilihan jawaban sesuai 
dengan keinginan dan kepentingan peneliti (Suharsimi Arikunto, 2005: 107). 
Penelitian ini pilihan jawaban yang digunakan dimodifikasi menjadi empat 
alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan sangat 
kurang sesuai, sehingga menjadikan skala ini sebagai modifikasi. 
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H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2011: 133). Penyusunan 
instrumen dimulai dengan membuat definisi operasional dari variabel 
penelitian dan selanjutnya ditentukan indikator yang akan diatur. Indikator ini 
kemudian dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk 
memudahkan penyusunan, maka perlu digunakan kisi-kisi instrumen. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan skala kepercayaan diri dengan 
modifikasi dari model Likert. 
Menurut Saifudin Azwar (2008: 32) menjelaskan bahwa model Likert 
adalah alat ukur yang berisi pernyataan yang jawabannya memperlihatkan 
tingkat kesesuaian. Kesesuaian jawaban dapat berupa: sangat sesuai, sesuai, 
tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan alternatif jawaban sangat sesuai (SS), sesuai (S), kurang sesuai 
(KS), sangat kurang sesuai (SKS). 
Penelitian ini terdapat 2 skala yang dibagikan kepada responden, yaitu 
skala kepercayaan diri dan skala ketergantungan media sosial. Skala yang 
dibagikan kepada responden bertujuan untuk mengetahui tingkat kepercayaan 
diri dan ketergantungan media sosial pada siswa di SMK N 1 Bantul, setelah 
ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti menyusun instrumen yang 
diperlukan untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 
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1. Skala Kepercayaan diri 
Mengukur kepercayaan diri menggunakan skala kepercayaan diri. 
Penyusunan skala kepercayaan diri ini berdasarkan aspek-aspek percaya 
diri yang dikemukakan oleh Lauster (dalam Ghufron, 2014: 35), yang 
terdiri dari Keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggungjawab, rasional dan realistis.  
a) Keyakinan kemampuan diri, meliputi sikap postif seseorang tentang 
dirinya dan melakukan sesuatu dengan bersungguh-sungguh. 
b) Optimis, meliputi selalu berpandangan baik kepada diri sendiri dan 
selalu berpandangan baik pada kemampuan dirinya. 
c) Objektif, meliputi memandang permasalahan atau sesuatu sesuai 
dengan kebenaran yang semestinya. 
d) Bertanggung jawab, meliputi kesediaan untuk menanggung 
konsekuensi. 
e) Rasional dan Realistis, meliputi analisis terhadap suatu dengan 
pemikiran yang masuk akal dan sesuai kenyataan. 
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran indikator dari masing-
masing aspek tersebut dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen kepercayaan 
diri. Kisi-kisi kepercayaan diri dapat dilihat pada Tabel 3 (halaman 52). 
Aspek-aspek yang ada pada skala kepercayaan diri akan dijabarkan pada 
butir-butir yang bersifat mendukung adanya kepercayaan diri (aitem 
favourable/+) dan yang tidak mendukung adanya kepercayaan diri (aitem 
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unfavourable/-). Skala kepercayaan diri disusun berdasarkan skala Likert 
dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), 
Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS). Skoring skala 
kepercayaan diri dapat dilihat pada Tabel 4 (halaman 53). Berikut ini kisi-
kisi skala kepercayaan diri: 
 Tabel 3. Kisi-kisi Skala Kepercayaan diri 
Variabel Indikator Deskriptor Ʃ 
Item 
Favour
able 
Unfavo
urable 
Keperca
yaan diri 
Keyakinan 
kemampuan 
diri 
1. Sikap positif seseorang 
tentang dirinya. 
2. Melakukan sesuatu 
dengan bersungguh-
sungguh. 
6 
 
 
8 
2,3,5 
 
 
7,9, 
10,14 
1,4,6 
 
 
8,11, 
12,13 
Optimis 1. Selalu berpandangan 
baik kepada diri sendiri. 
2. Selalu berpandangan 
baik pada  kemampuan 
dirinya. 
4 
 
 
6 
16, 17 
 
 
19,22,
23 
15,18 
 
 
20,21,
24 
Objektif Memandang permasalahan 
atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
semestinya. 
4 
 
 
 
 
26,27 25,28 
Bertanggung 
jawab 
Kesediaan untuk 
menanggung konsekuensi. 
6 
 
 
29,31,
33 
30,32,
34 
Rasional dan 
relistis 
Analisis terhadap suatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
kenyataan. 
6 
35,37,
40 
36,38,
39 
Jumlah 40 20 20 
 
Tabel 4. Penilaian Kepercayaan diri 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
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Kurang Sesuai 2 3 
Sangat Kurang Sesuai 1 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menggambarkan 
semakin tinggi kepercayaan diri individu, dan sebaliknya semakin rendah 
skor total subjek, maka menggambarkan semakin rendah kepercayaan diri 
individu tersebut. 
2. Skala Ketergantungan Media Sosial 
Mengukur ketergantungan media sosial menggunakan skala 
ketergantungan media sosial. Penyusunan skala ketergantungan media 
sosial disusun berdasarkan enam gejala ketagihan atau kecanduan Media 
Sosial yang dibuat oleh Andreassen (Paddock, Catharine 2015): 
a) Menghabiskan banyak waktu untuk berpikir atau/dan merencanakan 
apa yang akan lakukan di media sosial. 
b) Merasa sangat ingin /terdesak untuk menggunakan media sosial. 
c) Menggunakan media sosial untuk lari dari/ melupakan masalah 
pribadi. 
d) Pernah mencoba untuk mengurangi penggunaan media sosial, tetapi 
gagal. 
e) Gelisah dan terganggu ketika dilarang menggunakan media sosial. 
f) Terlalu sering menggunakan media sosial sehingga mengganggu 
pekerjaan atau pendidikan. 
Berdasarkan penjelasan dan penjabaran indikator dari masing-
masing aspek tersebut dapat dirumuskan kisi-kisi instrumen 
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ketergantungan media sosial. Kisi-kisi ketergantungan media sosial dapat 
dilihat pada Tabel 5 (halaman 54). Aspek-aspek yang ada pada skala 
ketergantungan media sosial akan dijabarkan pada butir-butir yang bersifat 
mendukung adanya ketergantungan media sosial (aitem favourable/+) dan 
yang tidak mendukung adanya ketergantungan media sosial (aitem 
unfavourable/-). Skala ketergantungan media sosial disusun berdasarkan 
skala Likert dengan empat pilihan jawaban yaitu Sangat Sesuai (SS), 
Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Sangat Kurang Sesuai (SKS). Skoring 
skala ketergantungan media sosial dapat dilihat pada Tabel 6 (halaman 
55). Berikut ini kisi-kisi skala kepercayaan diri: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Ketergantungan Media Sosial 
Variabel Indikator Ʃ 
Item 
Favour
able 
Unfavo
urable 
Ketergantungan 
media sosial 
Menghabiskan banyak waktu 
untuk berpikir atau/dan 
merencanakan apa yang akan 
lakukan di media sosial. 
6 1,2,3 4,5,6 
Merasa sangat ingin /terdesak 
untuk menggunakan media 
sosial. 
4 7,8 9,10 
Menggunakan media sosial 
untuk lari dari/ melupakan 
masalah pribadi. 
4 11,12 13,14 
Pernah mencoba untuk 
mengurangi penggunaan media 
sosial, tetapi gagal. 
2 15 16 
Gelisah dan terganggu ketika 
dilarang menggunakan media 
sosial. 
4 17,18 19,20 
Terlalu sering menggunakan 
media sosial sehingga 
mengganggu pekerjaan atau 
pendidikan. 
6 
21,22,
23 
24,25,
26 
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Jumlah 26 13 13 
 
Tabel 6. Penilaian Ketergantungan Media Sosial 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable Unfavourable 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Kurang Sesuai 2 3 
Sangat Kurang Sesuai 1 4 
 
Semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka menggambarkan 
semakin tinggi ketergantungan media sosial individu, dan sebaliknya 
semakin rendah skor total subjek, maka menggambarkan semakin rendah 
ketergantungan media sosial individu tersebut. 
 
I. Pengujian Instrumen 
Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahui keakuratan dari 
instrumen yang akan digunakan dalam penelitian. Keakuratan instrumen akan 
mengungkapkan data yang benar dan hasil penelitian dapat dipercaya. 
Instrumen penelitian yang akan digunakan perlu dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Dalam penelitian kuantitatif, uji coba instrumen menjadi 
sangat penting untuk dilakukan agar dapat memperoleh data yang akurat dari 
subjek penelitian sehingga data-data tersebut menjadi dapat 
dipertanggungjawabkan. Sugiyono (2010: 173) berpendapat bahwa dengan 
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel dalam pengumpulan data 
diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel, sehingga 
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instrumen yang valid dan reliabel menjadi syarat mutlak untuk mendapatkan 
hasil penelitian yang valid dan reliabel.    
1. Uji Validitas Instrumen 
Skala yang mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan 
tujuannya diperlukan suatu proses pengujian validitas. Menurut Saifudin 
Azwar (2008: 6) suatu alat ukur yang valid tidak sekedar mampu 
mengungkapkan data dengan tepat akan tetapi juga harus memberikan 
gambaran yang cermat mengenai data tersebut. Akan tetapi, makna dasar 
validitas untuk penelitian tindakan berbeda dengan yang dituntut oleh 
penelitian kuantitatif atau konfesional. Menurut Suwarsih Madya (2011: 
37)  makna dasar validitas dalam penelitian tindakan condong ke makna 
dasar dalam penelitian kualitatif. 
Penelitian ini menggunakan validitas logis untuk melihat instrumen 
mengenai kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial layak atau 
tidak. Menurut Saifudin Azwar (2013: 112) untuk mengetahui kelayakan 
isi aitem sebagai jabaran dari indikator maka perlu dianalisis lebih dalam. 
Validitas logis dilakukan oleh dosen ahli yaitu Agus Triyanto, M. Pd. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Suatu instrumen dikatakan memiliki nilai realibilitas yang tinggi 
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil konsistensi dalam mengukur 
yang hendak diukur (Saifuddin Azwar, 2013: 109). Realibilitas 
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menunjukan sejauh mana alat ukur dapat diandalkan sebagai alat 
pengumpul data.  
Perhitungan uji realibilitas instrument dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Alpha Choronbach (Burhan, dkk, 2009: 350) sebagai 
berikut: 
 
 
  
 Keterangan: 
 r11 : reliabilitas instrumen   ƩƠí
2  
: jumlah varian butir 
 k : banyaknya butir pertanyaan  Ơ
2
  : varian total 
Alasan penggunaan rumus tersebut karena skor untuk skala bukan 0 
atau 1, tetapi bertingkat dari 0 atau 1 sampai berapa saja menurut kemauan 
dan pertimbangan peneliti. Realibilitas dinyatakan oleh koefisien 
reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 sampai 1,00. Semakin tinggi 
koefisien reliabilitas mendakati 1,00, maka semakin tinggi realibilitasnya. 
Menurut Saifuddin Azwar (2013: 126) penentuan kriteria kategori 
reliabilitas ini dapat pula disesuaikan dalam kriteria penafsiran mengenai 
indeks korelasinya sebagai berikut: 
a) Antara 0,800 sampai 1,00 = sangat tinggi 
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b) Antara 0,600 sampai 0,799 = tinggi 
c) Antara 0,400 sampai 0,599 = cukup tinggi 
d) Antara 0,200 sampai 0,399 = rendah 
e) Antara 0,00 sampai 0,199 = sangat rendah 
Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS for windows seri 16, program reliabilitas 
Alpha Cronbach. Kriteria pengujian instrumen dikatakan reliabel apabila 
rhitung lebih besar dari rtabel, pada taraf signifikansi 5% atau 1%. Uji 
reliabilitas mendapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Kepercayaan diri 
Hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha 
Cronbach, instrumen kepercayaan diri diperoleh nilai koefisien 
0,822. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 
instrumen kepercayaan diri tinggi, dengan demikian instrumen 
kepercayaan diri dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel dan 
baik, sehingga layak digunakan sebagai instrumen. 
b. Ketergantungan media sosial 
Hasil uji yang dilakukan dengan program reliabilitas Alpha 
Cronbach, instrumen ketergantungan media sosial diperoleh nilai 
koefisien 0,894. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
reliabilitas instrumen ketergantungan media sosial tinggi, dengan 
demikian instrumen ketergantungan media sosial dalam penelitian 
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ini dapat dikatakan reliabel dan baik, sehingga layak digunakan 
sebagai instrumen. 
Tujuan dilakukannya uji validitas dan uji reliabilitas adalah sebagai 
syarat mutlak dalam penelitian untuk mendapatkan data dari intrumen 
yang telah teruji dan mampu mengukur data yang hendak diukur. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain sehingga mudah dipahami dan temuan dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Menurut Sugiyono (2011: 147) analisis data merupakan kegiatan 
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.  Analisis 
statistik yang digunakan dalam penelitian berhubungan dengan data yang 
berupa angka atau data kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengkategorian diagnostik. Menurut Saifudin Azwar (2013: 49) penentuan 
kategorisasi dilakukan berdasarkan tingkat deferensiasi yang dikehendaki 
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Penelitian ini menggunakan analisis data dengan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya dan tidak bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik inferensial 
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adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2011: 208-209). 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menyajikan 
data kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial. Penyajian data 
dimulai dari penentuan skor minimal, maksimal, rentang, dan mean yang 
selanjutnya akan digunakan untuk menentukan kriteria kategorisasi data 
kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial. Adapun hasil penentuan 
skor minimal, maksimal, rentang, dan mean data kepercayaan diri dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean 
               Data Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri 
Skor tertinggi 160 
Skor terendah 40 
Mean 100 
Standar Deviasi 20 
 
Berdasarkan Tabel 7 (halaman 60) diketahui skala kepercayaan diri 
dalam penelitian ini terdiri dari 40 aitem yang masing-masing aitemnya diberi 
skor yang berkisar mulai dari 1 sampai dengan 4. Dengan demikian, skor 
terrendah yang diperoleh subjek adalah 40 (yaitu hitungan dari, 1x40), skor 
tertinggi adalah 160 (yaitu hitungan dari, 4x40), mean (μ) adalah 100 (yaitu 
hitungan dari,  (skor tertinggi+skor terendah)), dan standar deviasi (σ) adalah 
20 (yaitu hitungan dari,  (skor tertinggi-skor terendah)). Berikut ini interval 
kategorisasi yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 8. Kategorisasi Kepercayaan diri 
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No. Kriteria Kategori 
1.         skor < 80 Rendah 
2. 80 ≤ skor < 120 Sedang 
3.         skor ≥ 120 Tinggi 
 
sedangkan untuk hasil penentuan skor minimal, maksimal, rentang dan mean 
untuk data ketergantungan media sosial adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9. Penentuan Skor Minimal, Maksimal, Rentang, dan Mean 
               Data Ketergantungan Media Sosial 
Ketergantungan Media Sosial 
Skor tertinggi 104 
Skor terendah 26 
Mean 62 
Standar Deviasi 14 
 
Berdasarkan Tabel 9 (halaman 61) diketahui ketergantungan media 
sosial dalam penelitian ini terdiri dari 26 aitem yang masing-masing aitemnya 
diberi skor yang berkisar mulai dari 1 sampai dengan 4. Dengan demikian, 
skor terendah yang diperoleh subjek adalah 26 (yaitu hitungan dari, 1x26), 
skor tertinggi adalah 104 (yaitu hitungan dari, 4x26), mean (μ) adalah 62 
(yaitu hitungan dari,  (skor tertinggi+skor terendah)), dan standar deviasi (σ) 
adalah 14 (yaitu hitungan dari,  (skor tertinggi-skor terendah)). Berikut ini 
interval kategorisasi yang digunakan dalam penelitian: 
Tabel 10. Kategorisasi Ketergantungan Media Sosial 
No. Kriteria Kategori 
1.         skor < 48 Rendah 
2. 48 ≤ skor < 76 Sedang 
3.         skor ≥ 76 Tinggi 
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K. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis merupakan tahap sebelum melakukan analisis 
data yaitu dengan menguji hipotesis terlebih dahulu. Uji prasyarat analisis 
yang dimaksud yaitu uji normalitas dan linearitas. Analisis data menggunakan 
bantuan SPSS for Windows Seri 16.0. 
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini digunakan untuk 
melakukan pengujian normalitas sampel (Suharsimi Arikunto, 2002: 283). 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas Komogorov-Smirnov dengan 
bantuan IBM SPSS Statistics 16. Menurut Sugiyono (2012: 173), normal 
tidaknya distribusi data dapat diketahui dengan membandingkan chi-
kuadrat yang dihitung dengan chi-kuadrat tabel signifikan 5%. Jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 pada (p>0,05) maka data berdistribusi 
normal. Jika nilai sigifikan lebih kecil dari 0,05 pada (p<0,05) maka data 
berdistribusi tidak normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat terbentuk linear atau tidak. Uji linearitas pada 
penelitian ini menggunakan rumus regresi dengan bantuan IBM SPSS Statistics 
16. Taraf signifikan untuk uji linearitas hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat pada penelitian ini adalah taraf siginifikan = 0,000 (0,05) dengan derajat 
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kebebasan (db) untuk regresi harga F adalah 1 lawan N-1. Jika nilai p lebih kecil 
dari 0,05 maka kedua variabel memiliki hubungan yang linear, jika nilai p lebih 
besar dari 0,05 maka hubungan antar kedua variabel tidak linear. 
 
L. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis 
diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “ 
terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial 
pada siswa di SMK N 1 Bantul”. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana, yang terdiri satu variabel bebas 
(Syafaruddin Siregar, 2004: 197). Terdapat dua macam hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak adanya 
pengaruh antara dua variabel dan hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan 
adanya pengaruh antara dua variabel. Hipotesis nihil (Ho) digunakan agar 
dalam pembuktian hipotesis tidak terpengaruh pernyataan alternatifnya 
(Sugiyono, 2011: 159). Pengujian data diolah dengan bantuan IBM SPSS 
Statistics 16 
 
 
 
 
 
. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi dan Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Bantul (SMK N 1 Bantul) yang berdiri sejak tahun 1968.  SMK N 1 Bantul 
terletak di Jl. Parangtritis Km 11, Kelurahan Sabdodadi, Kecamatan 
Bantul, Kabupaten Bantul, Provinsi D.I. Yogyakarta, yang merupakan 
salah satu lembaga pendidikan yang berperan dalam mengembangkan dan 
meningkatkan mutu serta kualitas siswa di bidang formal maupun non 
formal. 
Secara fisik, sekolah ini memiliki 27 ruangan kelas yang terdiri dari  
lima bidang meliputi akuntansi, administrasi perkantoran, pemasaran, 
multimedia dan teknik komputer dan jaringan, masing-masing ruangan 
kelas telah dilengkapi dengan LCD proyektor dan fasilitas lain yang 
mendukung pelaksanaan proses belajar mengajar di dalam kelas. Sarana 
dan prasarana di sekolah ini sudah tergolong sangat baik, semua fasilitas 
dan perangkat yang mendukung proses belajar mengajar baik formal 
maupun informal sudah tersedia. Kondisi kelas maupun bangunan-
bangunan lainnya di SMK N 1 Bantul sangat baik. Sekolah ini mengusung 
visi terwujudnya sekolah berkualitas, berkarakter dan berwawasan 
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lingkungan. Dilihat dari letaknya cukup kondusif untuk melakukan 
kegiatan belajar mengajar.  
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 17 Februari 2016 sampai 
dengan 5 Maret 2016. Tanggal 17 Februari sampai dengan 29 Februari 
2016 dilakukan pengurusan perizinan penelitian serta observasi dan 
diskusi dengan guru bimbingan dan konseling untuk menunjang penelitian, 
sedangkan pada tanggal 1 Maret 2016 sampai dengan 5 Maret 2016 
dilaksanakan penyebaran angket kepercayaan diri dan angket 
ketergantungan media sosial. 
3. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ialah siswa di SMK N 1 Bantul. Subjek 
terdiri dari kelas X, XI, dan XII, dengan jumlah total populasi subjek 
penelitian adalah 1387 siswa. Penentuan subjek dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan stratified proportional random sampling. 
Pengambilan subjek dalam penelitian ini adalah 10% dari jumlah populasi 
setiap kelas, karena jumlah subjeknya lebih atau sama dengan 100. Berikut 
ini adalah distribusi sampel penelitian setiap kelas: 
Tabel 11. Distribusi Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah siswa Sampel (10%) 
1. X 520 52 
2. XI 457 46 
3. XII 410 41 
Jumlah 1387 139 
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4. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data hasil penelitian diperoleh dari penyebaran skala pada 
siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. Skala dibagi menjadi dua bagian, 
skala pertama berfungsi untuk mengetahui kepercayaan diri siswa SMK N 
1 Bantul, Yogyakarta, sedangkan skala kedua berfungsi untuk mengetahui 
ketergantungan media sosial siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. Untuk 
mengetahui tingkat kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial 
perlu dilakukan kategorisasi pada data yang telah diperoleh. Saifuddin 
Azwar (2007: 147) menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap 
variabel adalah pertama menentukan skor tertinggi (yaitu hitungan dari, 4 
x Jumlah aitem), kedua menentukan skor terendah (yaitu hitungan dari, 1 x 
Jumlah aitem), ketiga menghitung mean (μ) (yaitu hitungan dari,  (skor 
tertinggi+skor terendah)), dan keempat menghitung standar deviasi (σ) 
(yaitu hitungan dari,  (skor tertinggi-skor terendah)). 
Hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut: 
Tinggi X ≥ M + 1SD 
Sedang M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
Rendah  X ≤ M – 1SD 
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Data tersebut akan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui 
deskripsi dari variabel tersebut. 
a. Kepercayaan diri 
Skala kepercayaan diri dengan rentang skor 1 sampai dengan 4 
dan berjumlah 40 aitem pernyataan. Deskripsi data disajikan secara 
umum dari kepercayaan diri yang meliputi, skor tertinggi, skor 
terendah, mean, dan standar deviasi. Hasil deskripsi data kepercayaan 
diri adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Hasil Deskripsi Data Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri 
Skor tertinggi 160 
Skor terendah 40 
Mean 100 
Standar Deviasi 20 
 
Berdasarkan Tabel 12 (halaman 67) diketahui skala kepercayaan 
diri dalam penelitian ini terdiri dari 40 aitem yang masing-masing 
aitemnya diberi skor yang berkisar mulai dari 1 sampai dengan 4. 
Dengan demikian, skor terrendah yang diperoleh subjek adalah 40 
(yaitu hitungan dari, 1x40), skor tertinggi adalah 160 (yaitu hitungan 
dari, 4x40), mean (μ) adalah 100 (yaitu hitungan dari,  (skor 
tertinggi+skor terendah)), dan standar deviasi (σ) adalah 20 (yaitu 
hitungan dari,  (skor tertinggi-skor terendah)). 
Data kepercayaan diri yang diperoleh kemudian disajikan dalam 
bentuk tabel berdasarkan kriteria kategorisasi yang telah ditentukan. 
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Berikut ini adalah data kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kepercayaan diri 
No. Kriteria Kategori F % 
1.         skor < 80 Rendah 0 0% 
2. 80 ≤ skor < 120 Sedang 72 52% 
3.         skor ≥ 120 Tinggi 67 48% 
Total 139 100% 
Berikut ini disajikan gambar dari rangkuman distribusi 
kategorisasi kepercayaan diri pada siswa SMK N 1 Bantul: 
 
     Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Kepercayaan 
diri 
Berdasarkan data dari Tabel 13 (halaman 67), dapat dijelaskan 
bahwa skor kategorisasi kepercayaan diri tinggi berada pada skor ≥120, 
sedangkan batasan kepercayaan diri untuk skor sedang berada pada skor 
80≤atau<120 , dan untuk batasan kepercayaan diri rendah berada pada 
skor <80 . 
Berdasarkan Tabel 13 (halaman 67) dan Gambar 2 (halaman 68) 
dapat dilihat bahwa dari 139 siswa di SMK N 1 Bantul terdapat 67 
siswa dengan prosentase 48% pada kategori tinggi, 72 siswa dengan 
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prosentase 52% pada kategori sedang dan tidak ada siswa dengan 
kategori rendah. 
 
b. Deskripsi Data Ketergantungan Media Sosial 
Skala ketergantungan media sosial dengan rentang skor 1 sampai 
dengan 4 dan berjumlah 26 aitem pernyataan. Deskripsi data disajikan 
secara umum dari ketergantungan media sosial yang meliputi, skor 
tertinggi, skor terendah, mean, dan standar deviasi. Hasil deskripsi data 
ketergantungan media sosial adalah sebagai berikut: 
Tabel 14. Hasil Deskripsi Data Ketergantungan Media Sosial 
Ketergantungan Media Sosial 
Skor tertinggi 104 
Skor terendah 26 
Mean 62 
Standar Deviasi 14 
 
Berdasarkan Tabel 14 (halaman 69) diketahui ketergantungan 
media sosial dalam penelitian ini terdiri dari 26 aitem yang masing-
masing aitemnya diberi skor yang berkisar mulai dari 1 sampai dengan 
4. Dengan demikian, skor terendah yang diperoleh subjek adalah 26 
(yaitu hitungan dari, 1x26), skor tertinggi adalah 104 (yaitu hitungan 
dari, 4x26), mean (μ) adalah 62 (yaitu hitungan dari,  (skor 
tertinggi+skor terendah)), dan standar deviasi (σ) adalah 14 (yaitu 
hitungan dari,  (skor tertinggi-skor terendah)). 
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Data ketergantungan media sosial yang diperoleh kemudian 
disajikan dalam bentuk tabel berdasarkan kriteria kategorisasi yang 
telah ditentukan. Berikut ini adalah data kepercayaan diri siswa SMK N 
1 Bantul, Yogyakarta. 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Ketergantungan Media 
         sosial 
No. Kriteria Kategori F % 
1.         skor < 48 Rendah 21 15% 
2. 48 ≤ skor < 76 Sedang 116 84% 
3.         skor ≥ 76 Tinggi 2 1% 
Total 139 100% 
 
Berikut ini disajikan gambar dari rangkuman distribusi 
kategorisasi kepercayaan diri pada siswa SMK N 1 Bantul: 
 
Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi 
Ketergantungan Media Sosial 
 
Berdasarkan data pada Tabel 15 (halaman 69), dapat diketahui 
bahwa batasan skor ketergantungan media sosial tinggi berada pada 
skor ≥ 76, batasan skor ketergantungan media sosial sedang berada 
pada 48≤ atau <76, batasan skor ketergantungan media sosial rendah 
berada pada <48. Berdasarkan tabel 5 (halaman 69) dan gambar 3 
(halaman 70), dapat dilihat bahwa 139 siswa di SMK N 1 Bantul 
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terdapat 20 siswa berada pada kategori  ketergantungan media sosial 
tinggi dengan prosentase 15%, kemudian 95 siswa berada pada kategori 
ketergantungan media sosial sedang dengan prosentase 69%, dan 22 
siswa dengan kategori Ketergantungan Media Sosial rendah dengan 
prosentase 16%. Dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa berada 
pada kategori ketergantungan media sosial sedang. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Variabel bebas pada penelitian ini yaitu kepercayaan diri dan variabel 
terikat yaitu ketergantungan media sosial. Sebelum diadakan uji hipotesis 
dengan teknik analisis data, diperlukan uji prasayat analisis yang meliputi uji 
ormalitasa dan uji linearitas.  
1. Uji Normalitas 
Berbagai rumus statistik inferensial yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian berdasarkan diri pada asumsi bahwa data yang 
bersangkutan memenuhi ciri sebaran normal (Burhan, dkk, 2002: 110). 
Keadaan data berdistribusi normal merupakan sebuah persyaratan yang 
harus dipenuhi. Berdasarkan hal tersebut uji normalitas perlu dilakukan 
pada data sebelum dikenai rumus statistik. 
Peneitian ini menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov 
dibantu dengan program SPSS For Windows series 16 untuk menguji 
normalitas data. Sugiyono (2012: 173) menyatakan apabila nilai signifikan 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) makadata berdistribusi normal, namun 
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apabila signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. Berikut hasil analisis uji normalitas residual berdasarkan normal 
probality plot: 
 
                             Gambar 4. Grafik Normal Probality Plot 
Berdasarkan Gambar 4 (halaman 71) diketahui data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Selain itu 
ditampilan pula pada histogram sebagai berikut: 
 
 
                    Gambar 5. Histogram Uji Normalitas Residual 
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Berdasarkan Gambar 5 (halaman 71) diketahui grafik histogram 
menunjukan pada distribusi normal. Untuk memperjelas hasil uji residual 
secara statistic, berikut ini hasil uji normalitas kepercayaan diri dan 
ketergantungan media sosial berdasarkan perhitungan komputer dengan 
program SPSS For Windows series 16: 
Tabel 16. Hasil SPSS One-Sample Kolomogorov-Smirnov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Kepercayaan 
diri 
Ketergantungan Media Sosial 
N 139 139 
Normal 
Parameters
a
 
Mean 116.40 58.51 
Std. Deviation 
8.711 10.887 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .053 .079 
Positive .053 .073 
Negative -.044 -.079 
Kolmogorov-Smirnov Z .623 .931 
Asymp. Sig. (2-tailed) .833 .352 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
Berdasarkan Tabel 16 (halaman 73) diperoleh nilai Kolmogorov-
Smirnov Z variabel kepercayaan diri sebesar 0,683 dan variabel 
ketergantungan media sosial sebesar 0,931, sedangkan untuk nilai 
signifikan (p) pada variabel kepercayaan diri sebesar 0,833 dan variabel 
ketergantungan media sosial sebesar 0,352. Masing-masing variabel telah 
menunjukkan bahwa nilai signifikan (p) lebih besar dari 0,05. Maka, 
kesimpulannya adalah hasil sebaran data pada variabel kepercayaan diri 
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dan ketergantungan media sosial dapat dikatakan normal, dengan ini 
asumsi normalitas data untuk kedua variabel penelitian sudah terpenuhi. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat berada pada garis linear atau tidak. Uji 
linearitas pada penelitian ini menggunakan program SPSS For Windows 
series 16. Angka deviation from linearity lebih besar dari 0,05, berati 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah linear. Hasil uji 
linearitas untuk variabel kepercayaan diri dan ketergantungan media sosial 
berdasarkan perhitungan komputer dengan program SPSS For Windows 
series 16 adalah sebagai berikut: 
Tabel 17. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kepercaya
an diri * 
Ketergantu
ngan 
Media 
Sosial 
Between 
Groups 
(Combined) 4898.992 37 132.405 2.400 .000 
Linearity 2304.016 1 2304.016 41.762 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
2594.976 36 72.083 1.307 .151 
Within Groups 5572.245 101 55.171   
Total 10471.237 138    
 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 17 (halaman 73), terlihat 
bahwa nilai Sig untuk deviation from linearity sebesar 0,151 yang berarti 
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
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terdapat hubungan linear antara variabel kepercayaan diri dengan 
ketergantungan media sosial. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah, 
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 
teori dan belum menggunakan fakta. Oleh karena itu, setiap penelitian yang 
dilakukan memiliki suatu hipotesis atau jawaban sementara terhadap 
penelitian. Sugiyono (2011: 236-237) menyebutkan terdapat tiga bentuk 
hipotesis yaitu hipotesis deskriptif, hipotesis asosiatif, dan hipotesis 
komparatif. Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif. Hipotesis 
asosiatif adalah dugaan terhadap ada tidaknya pengaruh secara signifikan 
antara dua variabel atau lebih. Hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial 
pada siswa di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. Hasil besar sumbangan X 
terhadap Y adalah sebagai berikut: 
Tabel 18. Hasil Besar Sumbangan X terhadap Y (Rsquare) 
Model Summary
b
 
Model R 
R 
Square Adjusted 
R Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .469
a
 .220 .214 7.721 .220 38.648 1 137 .000 
a. Predictors: (Constant), Ketergantungan 
Media Sosial 
     
b. Dependent Variable: Kepercayaan diri       
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Berdasarkan Tabel 18 (halaman 75), diketahui bahwa koefisien 
determinasi Rsquare kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial 
sebesar 0,220 atau 22%. Hal ini menunjukan bahwa sumbangan efektif 
variabel kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial sebesar 
22%, sedangkan 78% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam 
peneilitian ini.  Hasil uji hipotesisdalam penelitian ini berdasarkan 
perhitungan komputer dengan program SPSS For Windows series 16 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil Uji Hipotesis 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 94.436 3.593  26.287 .000 
Ketergantungan 
Media Sosial 
.375 .060 .469 6.217 .000 
a. Dependent Variable: 
Kepercayaan diri 
    
 
Hipotesis dapat diterima apabila nilai sigifikansi < 0,05. Berdasarkan 
hasil analisis data pada Tabel 19 (halaman 76) dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan antara kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial 
diperoleh nilai konstanta sebesar 94,346 dan nilai koefisien regresi 
predictor sebesar 0,375 dan nilai thitung sebesar 6,217 dengan nilai 
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signifikansi (p) sebesar 0,000 yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
antara kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial. Dengan 
demikian hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi “terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial 
pada siswa di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta” diterima dan hipotesis nol 
(Ho)  yang berbunyi “tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kepercayaan diri terhadap ketergantungan media sosial pada siswa di SMK 
N 1 Bantul, Yogyakarta” ditolak. Hal ini dapat diartikan pulabahwa 
kepercayaan diri memprediksikan ketergantungan media sosial. Persamaan 
regresi dalam penelitian ini yaitu, (Y = a + bX), maka diperoleh persamaan 
regresi  (Y = 94,346 + 0,375X) yang berate, apabila nilai X telah diketahui 
maka maka nilai Y dapat diketahui dengan mengalikan nilai X dengan 
koefisien (0,375). Sebagai contoh, apabila nilai X=1 maka nilai Y dapat 
diketahui sebagai berikut: 
Y = 94,356 + ( 0,375 (1)) 
Y = 94,356 + 0,375 
Y = 94,371 
Jadi, nilai kepercayaan diri (X) telah diketahui  1 maka nilai 
ketergantungan media sosial (Y) juga dapat diketahui yaitu 94,371. 
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D. Pembahasan 
Pelaksanaan penelitian pengaruh kepercayaan diri terhadap 
ketergantungan media sosial pada siswa di SMK N 1 Bantul telah selesai 
dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai dengan tujuan karena hasil dari 
analisis data menunjukan adanya pengaruh kepercayaan diri terhadap 
ketergantungan sosial media. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan adanya 
pengaruh yang sangat signifikan antara kepercayaan diri terhadap 
ketergantungan media sosial pada siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta. Hal 
ini berarti semakin tinggi kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta akan semakin tinggi pula ketergantunga media sosial. Sebaliknya, 
semakin rendah kepercayaan diri pada siswa SMK N 1 Bantul akan semakin 
rendah pula ketergantungan media sosial. Besarnya sumbangan kepercayaan 
diri terhadap ketergantungan media sosial sebesar 22%, sisanya sebanyak 
78% berasal dari faktor lain seperti efikasi diri, kontrol diri dan lain 
sebagainya. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Angelis (2003: 10) yang 
mengatakan bahwa kepercayaan diri berawal dari tekad pada diri sendiri 
untuk melakukan segalanya yang diinginkan dan butuhkan dalam hidup. 
Kepercayaan diri terbina dari keyakinan diri sendiri, sehingga seseorang 
mampu menghadapi tantangan hidup apapun. Pendapat lain dikemukakan 
oleh Al Uqshari (2005: 9) yang menjelaskan bahwa kepercayaan diri adalah 
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persenyawan antara proses olah pikir dan rasa kepuasan jiwa, dengan kata 
lain orang yang kepercayaan diri benar-benar puas dengan dirinya. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kepercayaan diri siswa 
SMK N 1 Bantul, Yogyakarta pada kategori tinggi, sebanyak 67 siswa 
dengan prosentase 48%, kategori sedang 72 siswa dengan prosentase 52%, 
dan kategori rendah sebanyak 0 siswa dengan prosentase 0%. Hal ini 
menunjukan bahwa siswa di SMK N 1 Bantul, Yogyakarta memiliki 
kecendrungan kepercayaan diri pada tingkat sedang sampai dengan tinggi. 
Siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta masih dalam periode 
perkembangan masa remaja, yang mana merupakan masa peralihan dari 
kanak-kanak menuju masa dewasa tentunya terdapat masa negative, salah 
satunya remija bersikap anti terhadap kehirupan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Santrock (2007: 20) yang menyatakan bahwa masa remaja sebagai 
periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang melibatkan 
perubahan-perubahan kognitif dan sosial –emosional. Salah satu gejala yang 
mencirikan masa negatif yaitu rendahnya kepercayaan diri pada dirinya. 
Kepercayaan diri ini dapat disebabkan oleh berbagai hal, salah satunya 
perubahan fisiknya (Sri Rumini & Sundari, 2004: 60).  
Rendahnya kepercayaan diri siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta 
membuat siswa menjadi ketergantungan terhadap media sosial, hal ini 
disebabkan siswa tidak percaya dengan dirinya sendiri untuk 
mengekspresikan kehidupannya didunia nyata. Ketergantungan media sosial 
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pada remaja dapat mengacu perilaku kompulsif yang mengarah ke efek 
negatif. Subathra, Nimisha, & Hakeem (2013: 355) menyatakan 
ketergantungan atau kecanduan akan membuat seseorang merasa terdorong 
untuk melakukan kegiatan tertentu berulang kali dan menjadi kegiatan yang 
berbahaya yang kemudia akan mengganggu kegiatan penting lainnya seperti 
bekerja atau sekolah. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingkat ketergantungan media 
sosial siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta pada kategori tinggi, sebanyak 20 
siswa (15%), kategori sedang 95 siswa (69%), dan kategori rendah sebanyak 
22 siswa (16%). Hal ini menunjukan bahwa siswa di SMK N 1 Bantul, 
Yogyakarta memiliki kecendrungan ketergantungan media sosial pada tingkat 
sedang. 
Dalam penelitian ini, ketergantungan media sosial ditinjau dari tiga 
factor yang sesuai dengan pendapat dari Mark Griffiths (2013: 1) yaitu 
pertama, model kognitif-perilaku yang menekankan bahwa jejaring sosial 
yang abnormal muncul dari maladaftif kognisi dan diperkuat oleh berbagai 
factor lingkingan, dan akhirnya menyebabkan kompulsif atau adiktif sosial. 
Kedua, model keterampilan sosial yang menekankan bahwa tidak normal 
jejaring sosial muncul karena orang tidak memiliki self-presentasi 
keterampilan dan lebih memilih komunikasi virtual untuk tatap muka 
interaksi, dan akhirnya mengarah ke kompulsif atau penggunaan adiktif dari 
jejaring sosial. Ketiga, moedel sosial-kognitif yang menekankan bahwa tidak 
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normal jejaring sosial muncul karena harapan positif hasil, dikombinasikan 
dengan internet self-eficiecy dan kekurangan self -regulation internet akhirnya 
mengarah kompulsif atau perilaku jejaring sosial adiktif. 
Sebuah studi menemukan bahwa situs jejaring sosial seperti twitter dan 
facebook membuat penggunanya merasa cemas dan tidak kepercayaan diri. 
Hasil penenilitian ini juga didukung oleh hasil penelitian dari The Business 
School Salford di University of Salford, Manchester yang menemukan bahwa 
50% lebih dari 298 orang yang merasa bahwa situs jejaring sosial telah 
berdampak negative pada pola perilaku seseorang. Penelitian lain mengenai 
pengaruh tingkat kepercayaan berkomunikasi di jejaring sosial menjelaskan 
bahwa ada pengaruh antara tingkat kepercayaan berkomunikasi dijejaring 
sosila internet (sosial media) mahasiswa.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh kepercayaan diri terhadap ketergantungan media 
sosial pada siswa SMK N 1 Bantul, Yogyakarta, yang artinya variabel 
kepercayaan diri dapat memprediksikan ketergantuang media sosial. Hal ini 
ditegaskan bahwa semakin tinggi tingkat kepercayaan diri siswa maka 
semakin rendah tingkat ketergantungan media sosial, sedangkan semakin 
rendah kepercayaan diri siswa maka semakin tinggi ketergantungan media 
sosial. 
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E. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tidak lepas dari kekurangan, hambatan, dan keterbatasan. 
Beberapa hambatan dan keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Waktu penelitian ini dilaksanakan berdekatan dengan jadwal ujian akhir 
sekolah, sehingga sulitnya dalam mengatur jadwal penelitian. 
2. Sebagian kelas X dan XI ada yang masuk sekolah pada jam siang hari, 
sehingga menyebabkan situasi kurang kondusif dalam pengisian angket. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Siswa SMK N 1 Bantul yang memiliki kepercayaan diri dengan kategori 
tinggi sebanyak 48% atau setara dengan 67 siswa, kategori sedang 
sebanyak 52% atau setara dengan 72 siswa, dan kategori rendah sebanyak 
0% atau setara dengan 0 siswa. Jadi, subjek dalam penelitian ini sebagian 
besar memiliki kepercayaan diri sedang sampai dengan tinggi. 
2. Siswa SMK N 1 Bantul yang memiliki ketergantungan sosial media  
dengan kategori tinggi sebanyak 15% atau setara dengan 20 siswa, 
kategori sedang sebanyak 69% atau setara dengan 95 siswa, dan kategori 
rendah sebanyak 16% atau setara dengan 22 siswa. jadi, subjek dalam 
penelitian ini sebagian besar memiliki ketergantungan sosial media 
sedang. 
3. Terdapat pengaruh yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan 
ketergantungan media sosial pada siswa SMK N 1 Bantul, sehingga dapat 
diartikan kepercayaan diri memprediksikan ketergantungan media sosial 
sebesar 22%. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Bagi sekolah khususnya Guru BK 
Memberikan layanan kepada siswa dengan materi yang berkaitan dengan 
media sosial yaitu meliputi dampak positif dan negatif media sosial serta 
fungsi utama dari media sosial sehingga siswa tidak menyalahgunakan dan 
menggunakan media sosial secara berlebihan. 
2. Bagi Orangtua 
Orangtua perlu untuk mengawasi jam belajar anak dan mengawasi 
penggunaan gadget atau smartphone anak, dengan demikian anak lebih 
terkontrol dalam belajar dan terkontrol pula dalam penggunaan media 
sosial. 
3. Bagi Siswa 
Siswa perlu untuk memahami dampak positif maupun dampak negatif 
penggunaan media sosial, sehingga siswa dapat membedakan dan memilih 
yang positif dari media sosial serta terhindar dari dampak negatif yang 
ditimbulkan oleh penggunaan media sosial. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti ketergantungan media sosial 
pada remaja dapat meneliti variabel lain yang mempengaruhi 
ketergantungan media sosial tersebut. Sementara bagi peneliti yang akan 
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melakukan penelitian di SMKN 1 Bantul dapat melakukan penelitian 
tindakan kelas atau eksperimen untuk mengurangi ketergantungan media 
sosial pada siswa di SMKN 1 Bantul. 
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LAMPIRAN 1. LEMBAR UJI EXPERT JUDGEMENT 
1. Skala Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri adalah sikap mental individu dalam menilai diri maupun objek sekitar sehingga individu tersebut 
memiliki kayakinan akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang diharapkannya, 
bertanggungjawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh orang lain.  
 
Tabel 1.1 Kisi-kisi Kepercayaan diri 
No Variabel Indikator Deskriptor Ʃ Item Pernyataan 
1. Keperca
yaan diri 
Keyakinan 
kemampuan diri 
3. sikap positif 
seseorang tentang 
dirinya 
 
 
 
 
6 
 
 
 
F 
 
2. Saya mampu menyelesaikan tugas sekolah dengan baik. 
3. Saya memahami kekurangan dan kelebihan saya. 
5. Saat ulangan saya selalu yakin dengan jawaban saya. 
UF 1. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas sekolah dengan 
baik. 
4. Saya merasa mider dengan keadaan diri saya. 
6. Saat ulangan saya sering mengganti jawaban saya. 
 
4. melakukan 
sesuatu dengan 
bersungguh-
 
8 
F 7. Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan guru. 
9. Saya tidak pernah menolak ketika diminta guru untuk maju 
di depan kelas. 
10. Saya selalu mengerjakan tugas sekolah dengan sungguh – 
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sungguh sungguh. 
14. Saya selalu memperhatikan guru ketika sedang 
menerangkan. 
UF 8. Saya jarang mengerjakan PR yang diberikan guru. 
11. Saya sering menunda pekerjaan. 
12. Saya mudah bosan pada suatu hal. 
13. Ketika dikelas saya kurang memperhatikan pelajaran. 
  Optimis 3. selalu 
berpandangan 
baik kepada diri 
sendiri 
4 
 
 
 
F 
 
 
UF 
16. Saya berani menghadapi ulangan harian di sekolah. 
17. Saya orang yang bisa diandalkan. 
15. Saya merasa takut menghadapi ulangan harian di sekolah. 
18. Saya orang yang tidak bisa diandalkan. 
 
4. selalu 
berpandangan 
baik pada  
kemampuan 
dirinya 
 
6 
 
F 
19. Saya tidak pernah menolak jika disuruh guru untuk maju 
di depan kelas. 
22. Saya ingin mendapatkan nilai baik dan saya bisa 
mewujudkannya. 
23. Saya mampu mewujudkan keinginan saya. 
  
UF 
20. Saya takut jika disuruh maju di depan kelas. 
21. Saya ingin berprestasi di kelas tapi saya ragu dapat 
mewujudkannya. 
24. Saya merasa diri saya lemah. 
  Objektif memandang 
permasalahan atau 
sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang 
4 
 
 
 
F 26. Saya meminta bantuan orang lain untuk menyelesaikan 
masalah saya. 
27. Saya percaya bahwa kegagalan bukan akhir dari 
segalanya, masih ada kesempatan lain untuk sukses. 
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semestinya  UF 25. Saya merasa masalah yang saya hadapi terlalu berat. 
28. Saya menyerah ketika saya tidak berhasil 
  Bertanggungjawab kesediaan untuk 
menanggung 
konsekuensi 
6 
 
 
F 29. Apabila saya melakukan kesalahan, maka saya akan 
bersedia menerima sanksi yang diberikan. 
31. Saya tegas dalam mengambil keputusan 
33. Jika melakukan kesalahan saya selalu meminta maaf. 
UF 30. Saya tidak mau menerima sanksi meskipun saya salah. 
32. Saya sering bingung dan ragu ketika mengambil 
keputusan. 
34. Jika melakukan kesalahan saya jarang meminta maaf. 
  Rasional dan 
relistis 
analisis terhadap suatu 
dengan pemikiran yang 
masuk akal dan sesuai 
kenyataan 
6 F 35. Saya mengerjakan tugas sendiri karena saya mampu 
mengerjakannya. 
37. Saya selalu menerima kritikian dari orang lain. 
40. Saya selalu mendengarkan saran dari teman. 
UF 36. Saya tidak mampu mengerjakan tugas sendiri. 
38. Saya tidak suka dikritik. 
39. Saya mengabaikan saran yang di beri teman. 
TOTAL 40  40  
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2. Skala Ketergantungan Media Sosial 
Ketergantungan media sosial pada remaja adalah hubungan sosial remaja yang bergantung pada media sosial dan 
ketergantungan bisa mengacu perilaku kompulsif yang bisa mengarah ke efek negatif. 
  
Tabel 1.1 Kisi-kisi ketergantungan media sosial 
No Variabel Indikator Ʃ Item  
1. Ketergantungan 
media sosial 
Menghabiskan banyak waktu untuk berpikir 
atau/dan merencanakan apa yang akan 
lakukan di Facebook. 
6 F 1. Sering merencanakan apa yang akan ditulis di 
facebook 
2. Sering memikirkan apa yang akan dilakukan dengan 
facebook 
3. Sering kepikiran untuk mengupload atau menulis 
status di facebook 
UF 4. Tidak suka menulis status di facebook 
5. Jika mengakses facebook saya tidak memikirkan 
terlebih dahulu apa yang akan dilakukan 
6. Saya tidak merencanakan apa yang akan dilakukan 
saat akan menggunakan facebook 
  Merasa sangat ingin /terdesak untuk 
menggunakan Facebook. 
4 F 7. Saya merasa selalu ingin mengakses facebook 
8. Saya mengakses facebook setiap saat 
UF 9. Saya tidak ingin mengakses facebook 
10. Saya tidak pernah mengakses facebook 
 
 
97 
 
  Menggunakan Facebook untuk lari dari/ 
melupakan masalah pribadi. 
4 F 11. Saya sering mencurahkan perasaan/emosi yang saya 
alami di status facebook 
12. Saya lebih senang menulis di facebook daripada 
bercerita dengan teman 
UF 13. Saya tidak pernah mencurahkan perasaan/emosi 
yang saya alami di status facebook 
14. Saya tidak suka menuliskan yang saya alami di 
facebook 
  Pernah mencoba untuk mengurangi 
penggunaan Facebook, tetapi gagal. 
2 F 15. Saya tidak bisa jauh dari facebook 
UF 16. Saya ingin berhenti mengakses facebook 
  Gelisah dan terganggu ketika dilarang 
menggunakan Facebook 
4 F 17. Saya merasa kesal jika dilarang mengakses facebook 
18. Saya merasa gelisah jika sehari tidak mengakses 
facebook 
UF 19. Saya tidak akan marah jika ada teman yang 
melarang saya mengakses facebook 
20. Jika sehari tidak mengakses facebook saya tidak 
merasa kesepian 
  Terlalu sering menggunakan Facebook 
sehingga mengganggu pekerjaan atau 
pendidikan. 
6 F 21. Saya sering mengakses facebook saat di sekolah 
22. Saya lebih suka bermain facebook daripada 
membaca buku 
23. Saat sedang malas belajar, saya suka mengakses 
facebook 
UF 24. Saya tidak pernah mengakses facebook di sekolah 
25. Saat sedang belajar facebook saya matikan dulu 
26. Saya tidak pernah mengakses facebook saat jam 
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Yogyakarta,       Februari 
2016 
Dosen Pembimbing 
 
 
Agus Triyanto, M.Pd 
NIP. 19760802 200501 1 
001 
pelajaran 
TOTAL 26  26 
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LAMPIRAN 2. INSTRUMEN PENELITIAN 
Nama   : 
Umur   : 
Kelas   : 
Sekolah  : 
Tanggal Pengisian : 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
1. Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan teliti, kemudian berilah 
jawaban anda pada lembar yang telah disediakan, yaitu disamping 
pernyataan pada angket ini. 
2. Pilihlah jawaban yang menggambarkan keadaan anda. Jawablah 
pernyataan dengan teliti dan jangan sampai ada yang terlewatkan. 
3. Berikan pilihan jawaban yang sesuai dengan memberikan tanda ceklist (√) 
pada pilihan jawaban: 
SS : sangat sesuai 
S : sesuai 
KS : kurang sesuai 
SKS : sangat kurang sesuai 
 
       Contoh : 
        
No. Pernyataan SS S KS SKS 
1. Saya selalu makan tepat waktu     
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PENGISIAN SKALA 1 
 
No. Pernyataan SS S KS SKS 
1. Saya tidak mampu menyelesaikan tugas sekolah 
dengan baik. 
    
2. Saya mampu menyelesaikan tugas sekolah 
dengan baik. 
    
3. Saya memahami kekurangan dan kelebihan saya.     
4. Saya merasa minder dengan keadaan diri saya.     
5. Saat ulangan saya selalu yakin dengan jawaban 
saya. 
    
6. Saat ulangan saya sering mengganti jawaban 
saya. 
    
7. Saya selalu mengerjakan PR yang diberikan guru.     
8. Saya jarang mengerjakan PR yang diberikan 
guru. 
    
9. Saya tidak pernah menolak ketika diminta guru 
untuk maju di depan kelas. 
    
10. Saya selalu mengerjakan tugas sekolah dengan 
sungguh – sungguh. 
    
11. Saya sering menunda pekerjaan.     
12. Saya mudah bosan pada suatu hal.     
13. Ketika dikelas saya kurang memperhatikan 
pelajaran. 
    
14. Saya selalu memperhatikan guru ketika sedang 
menerangkan. 
    
15. Saya merasa takut menghadapi ulangan harian di 
sekolah. 
    
16. Saya berani menghadapi ulangan harian di 
sekolah. 
    
17. Saya orang yang bisa diandalkan.     
18. Saya orang yang tidak bisa diandalkan.     
19. Saya tidak pernah menolak jika disuruh guru 
untuk maju di depan kelas. 
    
20. Saya takut jika disuruh maju di depan kelas.     
21. Saya ingin berprestasi di kelas tapi saya ragu 
dapat mewujudkannya. 
    
22. Saya ingin mendapatkan nilai baik dan saya bisa 
mewujudkannya. 
    
23. Saya mampu mewujudkan keinginan saya.     
24. Saya merasa diri saya lemah.     
25. Saya merasa masalah yang saya hadapi terlalu 
berat. 
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26. Saya meminta bantuan orang lain untuk 
menyelesaikan masalah saya. 
    
27. Saya percaya bahwa kegagalan bukan akhir dari 
segalanya, masih ada kesempatan lain untuk 
sukses. 
    
28. Saya menyerah ketika saya tidak berhasil     
29. Apabila saya melakukan kesalahan, maka saya 
akan bersedia menerima sanksi yang diberikan. 
    
30. Saya tidak mau menerima sanksi meskipun saya 
salah. 
    
31. Saya tegas dalam mengambil keputusan     
32. Saya sering bingung dan ragu ketika mengambil 
keputusan. 
    
33. Jika melakukan kesalahan saya selalu meminta 
maaf. 
    
34. Jika melakukan kesalahan saya jarang meminta 
maaf. 
    
35. Saya mengerjakan tugas sendiri karena saya 
mampu mengerjakannya. 
    
36. Saya tidak mampu mengerjakan tugas sendiri.     
37. Saya selalu menerima kritikian dari orang lain.     
38. Saya tidak suka dikritik.     
39. Saya mengabaikan saran yang di beri teman.     
40. Saya selalu mendengarkan saran dari teman.     
 
PENGISIAN SKALA 2 
No. Pernyataan SS S KS SKS 
1. Saya sering merencanakan apa yang akan ditulis 
di facebook 
    
2. Saya sering memikirkan apa yang akan dilakukan 
dengan facebook 
    
3. Saya sering kepikiran untuk mengupload atau 
menulis status di facebook 
    
4. Saya tidak suka menulis status di facebook     
5. Jika mengakses facebook saya tidak memikirkan 
terlebih dahulu apa yang akan dilakukan 
    
6. Saya tidak merencanakan apa yang akan 
dilakukan saat akan menggunakan facebook 
    
7. Saya merasa selalu ingin mengakses facebook     
8. Saya mengakses facebook setiap saat     
9. Saya tidak ingin mengakses facebook     
10. Saya tidak pernah mengakses facebook     
11. Saya sering mencurahkan perasaan/emosi yang     
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saya alami di status facebook 
12. Saya lebih senang menulis di facebook daripada 
bercerita dengan teman 
    
13. Saya tidak pernah mencurahkan perasaan/emosi 
yang saya alami di status facebook 
    
14. Saya tidak suka menuliskan yang saya alami di 
facebook 
    
15. Saya tidak bisa jauh dari facebook     
16. Saya ingin berhenti mengakses facebook     
17. Saya merasa kesal jika dilarang mengakses 
facebook 
    
18. Saya merasa gelisah jika sehari tidak mengakses 
facebook 
    
19. Saya tidak akan marah jika ada teman yang 
melarang saya mengakses facebook 
    
20. Jika sehari tidak mengakses facebook saya tidak 
merasa kesepian 
    
21. Saya sering mengakses facebook saat di sekolah     
22. Saya lebih suka bermain facebook daripada 
membaca buku 
    
23. Saat sedang malas belajar, saya suka mengakses 
facebook 
    
24. Saya tidak pernah mengakses facebook di 
sekolah 
    
25. Saat sedang belajar facebook saya matikan dulu     
26. Saya tidak pernah mengakses facebook saat jam 
pelajaran 
    
 
 
Terimakasih Atas Kerjasamanya 
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LAMPIRAN 3. HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 SNO P 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 103 40 SEDANG
2 AN P 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 123 40 TINGGI
3 DAW P 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 3 1 2 4 4 116 40 SEDANG
4 FC P 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 125 40 TINGGI
5 RMS P 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 1 3 4 101 40 SEDANG
6 SAW P 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 106 40 SEDANG
7 RI L 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 127 40 TINGGI
8 FEP L 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 128 40 TINGGI
9 MIH L 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 1 1 3 1 3 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 106 40 SEDANG
10 AAG P 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 123 40 TINGGI
11 AA P 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 120 40 TINGGI
12 FW P 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 121 40 TINGGI
13 ANS P 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 134 40 TINGGI
14 ASP P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 114 40 SEDANG
15 EK P 4 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 115 40 SEDANG
16 NIS P 3 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 118 40 SEDANG
17 VT P 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 126 40 TINGGI
18 RT P 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 126 40 TINGGI
19 ANO P 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 112 40 SEDANG
20 AZF P 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 116 40 SEDANG
21 RDW P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 3 3 4 3 3 4 122 40 TINGGI
22 RN P 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 4 3 115 40 SEDANG
23 WW P 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 1 1 3 3 123 40 TINGGI
24 RD P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 131 40 TINGGI
25 AP P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 126 40 TINGGI
26 VDE P 2 3 3 3 2 1 2 2 4 3 2 3 3 3 1 2 1 1 2 3 1 3 3 4 4 3 4 4 3 4 2 1 4 4 3 3 3 3 4 4 110 40 SEDANG
27 SW P 1 1 4 4 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 4 110 40 SEDANG
28 AR P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 118 40 SEDANG
29 EDA P 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 119 40 TINGGI
30 NDA P 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 2 3 2 2 127 40 TINGGI
31 NWD P 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 128 40 TINGGI
32 A P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 120 40 TINGGI
33 HAS P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 125 40 TINGGI
34 RI P 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 3 3 3 4 3 4 4 121 40 TINGGI
35 M P 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 3 3 4 134 40 TINGGI
36 LAA P 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 122 40 TINGGI
37 DVAC P 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 134 40 TINGGI
38 MS P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 4 4 2 3 3 3 4 3 117 40 SEDANG
39 AF P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 2 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 110 40 SEDANG
40 RRP P 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 126 40 TINGGI
41 ZRA P 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 103 40 SEDANG
42 THN P 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 133 40 TINGGI
43 SJ P 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 129 40 TINGGI
44 IK P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 117 40 SEDANG
45 FAR P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 118 40 SEDANG
46 ANA P 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 122 40 TINGGI
47 LTK P 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 133 40 TINGGI
48 APW P 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 110 40 SEDANG
49 RAR P 3 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 113 40 SEDANG
50 OLS P 4 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 117 40 SEDANG
51 ZF P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 119 40 TINGGI
52 AA P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 1 4 4 116 40 SEDANG
nM N KATEGORISASI
PERCAYA DIRI
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
PERCAYA DIRI
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 EN P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 115 40 SEDANG
2 VACR P 3 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 4 3 4 1 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 111 40 SEDANG
3 DDNP P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 2 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 4 127 40 TINGGI
4 TRA P 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 115 40 SEDANG
5 PND P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 4 4 3 117 40 SEDANG
6 S L 3 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 4 3 1 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 124 40 TINGGI
7 FA P 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 109 40 SEDANG
8 RC P 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 2 3 4 4 4 3 120 40 TINGGI
9 EAP P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 107 40 SEDANG
10 HS P 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 116 40 SEDANG
11 DASB L 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 40 SEDANG
12 FA L 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 1 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 109 40 SEDANG
13 KUU P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 40 SEDANG
14 AF P 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114 40 SEDANG
15 ABK L 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 1 3 2 2 2 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 1 2 4 3 4 109 40 SEDANG
16 TT L 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 4 113 40 SEDANG
17 SP P 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 118 40 SEDANG
18 ENPU P 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 1 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 123 40 TINGGI
19 RS P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 40 SEDANG
20 DAP L 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 4 131 40 TINGGI
21 SAP L 3 4 4 3 4 3 4 1 4 4 2 1 2 4 1 4 3 2 3 1 1 4 2 2 2 4 3 1 3 1 4 1 3 3 4 3 4 1 3 4 110 40 SEDANG
22 AWS P 4 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 124 40 TINGGI
23 MRS P 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 110 40 SEDANG
24 NHS P 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 97 40 SEDANG
25 NH P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 122 40 TINGGI
26 RW P 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 2 3 1 4 3 2 2 2 1 4 3 2 3 4 1 4 4 2 4 4 2 2 1 3 4 106 40 SEDANG
27 NR P 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 40 SEDANG
28 IDY L 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 114 40 SEDANG
29 AIFR L 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 115 40 SEDANG
30 GAP L 2 2 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 110 40 SEDANG
31 GIA L 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 1 2 3 3 4 113 40 SEDANG
32 AA L 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 106 40 SEDANG
33 MMM P 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 1 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 112 40 SEDANG
34 FP L 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 3 103 40 SEDANG
35 OIS L 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 100 40 SEDANG
36 AN P 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 112 40 SEDANG
37 TF P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 4 4 2 2 2 3 3 3 113 40 SEDANG
38 FA P 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 107 40 SEDANG
39 LS P 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 2 3 4 3 119 40 TINGGI
40 HF P 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 106 40 SEDANG
41 NT P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 40 SEDANG
42 NPN P 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 120 40 TINGGI
43 MSS P 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 3 3 3 118 40 SEDANG
44 ER P 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 106 40 SEDANG
45 MNA L 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 4 4 127 40 TINGGI
46 DP L 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 111 40 SEDANG
NO NAMA
JENIS 
KELAMI
PERCAYA DIRI
nM N KATEGORISASI
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 AT P 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 114 40 SEDANG
2 ESH P 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 130 40 TINGGI
3 EL P 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 127 40 TINGGI
4 D P 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 117 40 SEDANG
5 DRA P 3 4 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 121 40 TINGGI
6 HKN P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 118 40 SEDANG
7 SW P 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 1 1 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 124 40 TINGGI
8 AEP P 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 112 40 SEDANG
9 RDA P 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 120 40 TINGGI
10 OTR P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 3 3 4 1 3 3 1 4 1 4 4 4 4 2 2 4 3 3 4 3 2 4 3 116 40 SEDANG
11 DP P 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 116 40 SEDANG
12 ATL P 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 128 40 TINGGI
13 NR P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 40 SEDANG
14 DO P 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 137 40 TINGGI
15 IE P 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 101 40 SEDANG
16 AKP P 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 1 3 2 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 1 1 4 4 3 4 2 2 3 4 2 3 3 4 4 4 112 40 SEDANG
17 SU P 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 116 40 SEDANG
18 YDA P 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 2 2 4 2 1 4 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 106 40 SEDANG
19 ANE P 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 114 40 SEDANG
20 RO P 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 109 40 SEDANG
21 AEN P 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 96 40 SEDANG
22 UK P 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 97 40 SEDANG
23 RH P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120 40 TINGGI
24 NNF P 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 111 40 SEDANG
25 JO P 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 103 40 SEDANG
26 NL P 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 98 40 SEDANG
27 ASD P 3 3 3 1 4 1 3 2 4 4 2 1 1 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 2 3 4 4 4 4 118 40 SEDANG
28 AA P 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 2 2 2 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 112 40 SEDANG
29 ZRU P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 100 40 SEDANG
30 MR P 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 4 2 2 4 3 4 3 111 40 SEDANG
31 EU P 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 102 40 SEDANG
32 AL P 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 4 3 3 128 40 TINGGI
33 AAN P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 115 40 SEDANG
34 TT P 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 116 40 SEDANG
35 TH P 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 3 116 40 SEDANG
36 AYR P 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 130 40 TINGGI
37 N P 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 113 40 SEDANG
38 EF P 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 4 4 3 125 40 TINGGI
39 RBA P 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 4 1 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 120 40 TINGGI
40 LA P 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 117 40 SEDANG
41 IO P 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 119 40 TINGGI
NO NAMA
JENIS 
KELAMI
PERCAYA DIRI
nM N KATEGORISASI
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RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000
07 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 
VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 
    VAR00027 VAR00028 VAR00029 VAR00030 VAR00031 VAR00032 VAR00033 VAR000
34 VAR00035 VAR00036 VAR00037 VAR00038 VAR00039 VAR00040 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
 
[DataSet0]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 136 97.8 
Excluded
a
 3 2.2 
Total 139 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
107 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.822 40 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 SNO P 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 62 26 SEDANG
2 AN P 2 2 1 1 3 3 1 1 3 4 1 1 3 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 45 26 RENDAH
3 DAW P 4 4 2 2 4 4 1 1 2 1 3 2 2 2 1 2 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 51 26 SEDANG
4 FC P 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 57 26 SEDANG
5 RMS P 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 4 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 68 26 SEDANG
6 SAW P 3 3 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 63 26 SEDANG
7 RI L 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 4 4 2 3 1 1 55 26 SEDANG
8 FEP L 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 1 4 1 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 58 26 SEDANG
9 MIH L 2 2 1 1 4 4 1 1 3 4 2 1 3 1 4 3 1 2 2 4 1 2 2 2 3 1 57 26 SEDANG
10 AAG P 1 2 2 2 3 3 2 1 3 4 1 1 1 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 47 26 RENDAH
11 AA P 2 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 40 26 RENDAH
12 FW P 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 3 3 1 1 55 26 SEDANG
13 ANS P 1 1 1 1 4 4 1 1 3 4 1 1 1 1 1 3 1 1 2 4 1 1 1 3 1 1 45 26 RENDAH
14 ASP P 2 3 2 3 4 2 2 1 3 3 2 1 3 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 52 26 SEDANG
15 EK P 3 3 2 2 4 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 1 3 1 1 57 26 SEDANG
16 NIS P 3 2 2 2 3 3 1 1 2 3 3 2 4 3 1 3 2 1 3 2 1 2 3 3 1 1 57 26 SEDANG
17 VT P 3 2 3 3 2 2 2 1 4 4 3 2 3 3 1 3 2 1 2 2 3 2 2 3 1 2 61 26 SEDANG
18 RT P 3 2 3 3 2 2 2 1 4 4 3 2 3 3 1 3 2 1 2 2 2 3 2 3 1 2 61 26 SEDANG
19 ANO P 1 1 1 1 4 2 1 1 3 1 1 1 1 1 4 2 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 39 26 RENDAH
20 AZF P 3 3 3 3 3 2 1 1 3 4 2 2 2 3 1 3 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 54 26 SEDANG
21 RDW P 2 1 1 1 4 1 2 2 3 3 1 1 4 4 2 2 2 1 3 3 1 1 2 3 3 1 54 26 SEDANG
22 RN P 2 2 1 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 1 3 1 2 1 3 1 1 1 3 1 1 50 26 SEDANG
23 WW P 3 3 2 3 3 2 1 2 3 4 3 3 2 3 2 4 2 2 2 1 1 4 2 3 2 3 65 26 SEDANG
24 RD P 3 3 1 1 4 3 2 1 2 1 2 1 3 1 1 3 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 46 26 RENDAH
25 AP P 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 68 26 SEDANG
26 VDE P 1 1 1 3 2 3 1 2 4 3 1 1 1 3 1 4 1 1 3 4 2 1 1 4 2 3 54 26 SEDANG
27 SW P 1 1 2 4 3 2 1 2 4 4 1 1 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 55 26 SEDANG
28 AR P 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 1 2 2 2 3 1 1 54 26 SEDANG
29 EDA P 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 62 26 SEDANG
30 NDA P 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 4 4 1 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 2 54 26 SEDANG
31 NWD P 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 3 2 4 3 2 3 2 3 3 1 1 58 26 SEDANG
32 A P 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 67 26 SEDANG
33 HAS P 2 3 4 2 2 2 2 2 3 4 2 2 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 3 3 2 2 58 26 SEDANG
34 RI P 2 3 2 3 3 3 2 1 4 4 3 1 3 3 1 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 60 26 SEDANG
35 M P 1 1 2 2 4 3 1 2 4 4 1 1 2 3 1 3 1 1 3 2 1 1 1 3 1 1 50 26 SEDANG
36 LAA P 3 3 2 3 3 3 2 2 4 3 2 1 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 63 26 SEDANG
37 DVAC P 2 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 72 26 SEDANG
38 MS P 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 2 1 3 2 1 3 2 2 3 1 2 2 3 3 2 2 60 26 SEDANG
39 AF P 3 3 2 3 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 65 26 SEDANG
40 RRP P 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 26 SEDANG
41 ZRA P 3 1 3 3 4 3 2 1 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 66 26 SEDANG
42 THN P 2 2 1 2 2 2 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 46 26 RENDAH
43 SJ P 3 3 2 4 3 2 1 1 2 1 3 2 3 1 4 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 53 26 SEDANG
44 IK P 3 3 2 3 3 3 2 2 4 4 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 62 26 SEDANG
45 FAR P 3 3 3 3 4 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 2 1 3 2 2 1 2 3 2 2 68 26 SEDANG
46 ANA P 3 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 1 2 2 1 3 1 1 2 3 2 1 1 2 3 2 54 26 SEDANG
47 LTK P 3 3 3 2 3 3 1 1 3 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 2 1 1 1 4 1 2 51 26 SEDANG
48 APW P 2 2 2 3 2 3 1 2 4 4 1 1 2 2 1 2 1 1 2 4 2 1 2 3 2 2 54 26 SEDANG
49 RAR P 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 3 3 1 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 62 26 SEDANG
50 OLS P 2 1 1 4 3 1 1 1 1 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 39 26 RENDAH
51 ZF P 3 3 2 3 4 3 1 1 2 4 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 45 26 RENDAH
52 AA P 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 47 26 RENDAH
nM N KATEGORISASI
KETERGANTUNGAN SOSIAL MEDIA
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
KETERGANTUNGAN SOSIAL
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 EN P 3 3 2 3 1 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 2 54 26 SEDANG
2 VACR P 2 2 2 3 1 1 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 1 2 3 3 3 57 26 SEDANG
3 DDNP P 2 2 2 3 4 4 1 1 3 4 2 1 2 3 1 4 1 4 1 1 1 1 2 3 1 2 56 26 SEDANG
4 TRA P 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 3 1 1 60 26 SEDANG
5 PND P 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 49 26 SEDANG
6 S L 2 4 1 1 4 4 1 1 3 4 2 2 4 1 1 3 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 55 26 SEDANG
7 FA P 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 3 2 2 50 26 SEDANG
8 RC P 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 56 26 SEDANG
9 EAP P 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 67 26 SEDANG
10 HS P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 63 26 SEDANG
11 DASB L 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 55 26 SEDANG
12 FA L 1 3 4 2 3 2 4 4 3 4 1 1 3 4 3 1 2 2 2 3 4 2 3 4 3 1 69 26 SEDANG
13 KUU P 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 58 26 SEDANG
14 AF P 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 57 26 SEDANG
15 ABK L 1 1 1 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 3 1 1 3 2 2 1 2 3 4 3 54 26 SEDANG
16 TT L 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 1 1 1 50 26 SEDANG
17 SP P 2 2 2 3 3 2 1 1 2 3 1 1 4 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 2 4 1 48 26 SEDANG
18 ENPU P 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 1 1 58 26 SEDANG
19 RS P 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 3 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 73 26 SEDANG
20 DAP L 1 2 1 2 4 4 1 2 3 4 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 54 26 SEDANG
21 SAP L 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 66 26 SEDANG
22 AWS P 1 1 2 4 2 2 2 1 3 4 2 1 3 2 1 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 52 26 SEDANG
23 MRS P 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 4 4 2 2 2 3 2 2 58 26 SEDANG
24 NHS P 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 70 26 SEDANG
25 NH P 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 2 3 2 2 3 2 2 52 26 SEDANG
26 RW P 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 4 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 4 1 1 42 26 RENDAH
27 NR P 2 1 2 2 1 1 2 1 3 2 1 2 2 1 3 1 1 2 1 2 2 2 3 2 2 2 46 26 RENDAH
28 IDY L 2 1 2 3 3 3 2 3 4 4 1 1 2 2 2 4 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 62 26 SEDANG
29 AIFR L 3 2 2 3 2 2 3 2 4 4 2 1 2 2 2 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 65 26 SEDANG
30 GAP L 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 1 1 4 2 3 1 3 2 1 2 1 3 3 2 1 53 26 SEDANG
31 GIA L 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 64 26 SEDANG
32 AA L 3 2 2 3 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 60 26 SEDANG
33 MMM P 4 3 2 2 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 58 26 SEDANG
34 FP L 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 76 26 TINGGI
35 OIS L 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 61 26 SEDANG
36 AN P 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 1 3 2 1 2 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 49 26 SEDANG
37 TF P 3 3 4 3 1 2 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 66 26 SEDANG
38 FA P 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 65 26 SEDANG
39 LS P 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 2 3 60 26 SEDANG
40 HF P 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 67 26 SEDANG
41 NT P 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 63 26 SEDANG
42 NPN P 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 62 26 SEDANG
43 MSS P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 71 26 SEDANG
44 ER P 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 71 26 SEDANG
45 MNA L 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 1 1 2 2 4 1 3 56 26 SEDANG
46 DP L 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 63 26 SEDANG
NO NAMA
JENIS 
KELAMI
KETERGANTUNGAN SOSIAL
nM N KATEGORISASI
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 AT P 4 4 4 1 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 62 26 SEDANG
2 ESH P 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 73 26 SEDANG
3 EL P 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 53 26 SEDANG
4 D P 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 1 3 3 2 3 2 1 2 4 3 2 2 3 3 3 66 26 SEDANG
5 DRA P 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 72 26 SEDANG
6 HKN P 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 56 26 SEDANG
7 SW P 2 1 2 3 1 1 1 1 3 4 2 1 3 3 1 2 4 4 2 1 1 3 2 3 1 1 53 26 SEDANG
8 AEP P 1 2 2 2 4 3 2 1 3 3 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 1 48 26 SEDANG
9 RDA P 2 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 1 1 1 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 44 26 RENDAH
10 OTR P 1 1 1 1 1 1 4 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 1 1 2 1 1 1 40 26 RENDAH
11 DP P 1 1 3 4 4 4 1 1 2 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 44 26 RENDAH
12 ATL P 1 2 2 2 1 3 1 1 2 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 40 26 RENDAH
13 NR P 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 2 3 1 2 53 26 SEDANG
14 DO P 3 3 3 2 4 4 1 1 3 4 2 1 2 2 1 3 1 1 2 4 1 1 1 2 2 1 55 26 SEDANG
15 IE P 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 26 SEDANG
16 AKP P 1 1 3 3 2 2 2 1 4 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 62 26 SEDANG
17 SU P 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 65 26 SEDANG
18 YDA P 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 26 SEDANG
19 ANE P 1 2 2 1 2 2 2 2 3 3 1 1 4 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 3 55 26 SEDANG
20 RO P 1 1 1 4 2 2 1 1 4 4 1 1 2 2 1 3 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 46 26 RENDAH
21 AEN P 3 3 2 2 3 3 1 1 2 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 4 1 2 2 1 1 1 48 26 SEDANG
22 UK P 4 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 57 26 SEDANG
23 RH P 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 2 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 64 26 SEDANG
24 NNF P 3 2 3 3 2 3 2 1 4 4 2 2 3 3 2 3 1 1 3 4 1 3 2 3 1 1 62 26 SEDANG
25 JO P 3 2 2 3 3 2 2 1 3 4 2 2 3 3 1 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 58 26 SEDANG
26 NL P 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 67 26 SEDANG
27 ASD P 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 2 4 4 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 2 1 75 26 TINGGI
28 AA P 2 3 3 4 3 4 2 1 3 4 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 52 26 SEDANG
29 ZRU P 1 1 1 1 3 4 1 1 3 2 2 2 3 4 3 3 3 1 3 1 3 1 2 1 3 3 56 26 SEDANG
30 MR P 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 3 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 1 50 26 SEDANG
31 EU P 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 1 1 2 4 1 1 1 4 1 1 40 26 RENDAH
32 AL P 2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 1 2 3 2 1 1 46 26 RENDAH
33 AAN P 4 3 2 2 3 3 1 1 3 3 1 1 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 55 26 SEDANG
34 TT P 4 3 2 3 3 4 2 2 4 4 2 2 3 3 1 3 2 1 2 1 2 3 2 3 2 2 65 26 SEDANG
35 TH P 2 1 2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 49 26 SEDANG
36 AYR P 1 1 1 4 4 3 1 1 3 3 2 1 3 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 46 26 RENDAH
37 N P 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 61 26 SEDANG
38 EF P 4 3 2 4 4 3 2 2 3 4 2 1 3 2 1 4 2 2 2 3 3 1 2 4 1 3 67 26 SEDANG
39 RBA P 4 1 2 3 4 4 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 45 26 RENDAH
40 LA P 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 68 26 SEDANG
41 IO P 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 1 3 2 4 2 4 3 2 3 3 1 2 70 26 SEDANG
NO NAMA
JENIS 
KELAMIN
KETERGANTUNGAN SOSIAL
nM N KATEGORISASI
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RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR000
07 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 VAR00012 VAR00013 VA 
   R00014 VAR00015 VAR00016 VAR00017 VAR00018 VAR00019 VAR00020 VAR00021 
VAR00022 VAR00023 VAR00024 VAR00025 VAR00026 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
 
[DataSet0]  
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 92 98.9 
Excluded
a
 1 1.1 
Total 93 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.823 26 
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LAMPIRAN 4. UJI NORMALITAS, UJI LINEARITAS DAN UJI 
HIPOTESIS 
A. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kepercayaan 
diri 
Ketergantungan 
Media Sosial 
N 139 139 
Normal Parameters
a
 Mean 116.38 57.02 
Std. Deviation 8.735 8.410 
Most Extreme Differences Absolute .052 .058 
Positive .052 .058 
Negative -.045 -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z .618 .684 
Asymp. Sig. (2-tailed) .840 .738 
a. Test distribution is Normal.   
    
 
B. Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
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Kepercayaan diri 
* Ketergantungan 
Media Sosial 
Between Groups (Combined) 2674.927 33 81.058 1.084 .369 
Linearity 324.653 1 324.653 4.340 .040 
Deviation from 
Linearity 
2350.275 32 73.446 .982 .505 
Within Groups 7853.864 105 74.799   
      
Total 10528.791 138    
 
 
C. Uji Hipotesis 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Ketergantungan 
Media Sosial
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kepercayaan diri 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
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1 .176
a
 .031 .024 8.630 
a. Predictors: (Constant), Ketergantungan Media Sosial 
b. Dependent Variable: Kepercayaan diri  
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 324.653 1 324.653 4.359 .039
a
 
Residual 10204.139 137 74.483   
Total 10528.791 138    
a. Predictors: (Constant), Ketergantungan Media Sosial   
b. Dependent Variable: Kepercayaan diri    
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 126.781 5.035  25.182 .000 
Ketergantungan Media 
Sosial 
-.182 .087 -.176 -2.088 .039 
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Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 126.781 5.035  25.182 .000 
Ketergantungan Media 
Sosial 
-.182 .087 -.176 -2.088 .039 
a. Dependent Variable: Kepercayaan diri     
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LAMPIRAN 5. SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 6. SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN 
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LAMPIRAN 7. FOTO PENGAMBILAN DATA PENELITIAN 
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